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Sabbadanarh dhammadanam jinati
Pemberian Dhamma melebihi semua pemberian.
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diterjemahkan dari buku “Paritta Pali A Collection of
Eleven Protective Suttas”, yang disusun oleh:

Venerable Sayadaw U Silananda

jadi arti yang tercetak dalam bahasa Indonesia adalah
terjemahan dari bahasa Inggris.

Kami menyadari bahwa mungkin terdapat
ketidaksempurnaan dalam terjemahan, tetapi besar harapan
kami semoga isi dari terjemahan edisi ke-3 ini dapat
dimengerti dengan mudah oleh para pembaca.

“Memberi tanpa pamrih adalah satu dari praktek Dhamma.”

Melalui tema diatas kami mohon maaf apabila semua nama
yang terlibat dalam penerbitan buku ini tidak kami sebutkan
satu persatu, namun tidak lupa kami haturkan,

Maha Anumodana kepada:
Tim Penterjemah, Tim Editing, &
Para Donatur

Semoga jasa kebajikan yang telah kita perbuat
dapat mengkondisikan pencapaian Nibbana, dan melimpah
kepada semua makhluk. Semoga semua makhluk kapanpun
dan dimanapun dapat selalu hidup aman, damai & bahagia.
Sadhu... Sadhu... Sadhu...
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“Para Bhikkhu, dengarkanlah perlindungan
Atanatiya, pelajarilah perlindungan Atanatiya,
hatalkanlah perlindungan Atanativa dalam
batinmu. Para Bhikkhu, perlindungan Atanatiya
sangat bermanfaat untuk penjagaan, pelindung,
pembebas dari gangguan dan agar hidup dalam
tenteram bagi para Bhikkhu, Bhikkhuni, umat
awam pria (upasaka) dan wanita (upasika)”.

Dengan kata-kata ini Buddha menasehati para
Bhikkhu untuk mempelajari perlindungan Atanatiya
sebagai pelindung mereka dan demikianlah tradisi
pembacaan Sutta (wacana) dimulai untuk penjagaan
dan hasil yang baik. Sutta yang dibacakan sebagai
pelindung, juga sering kali disebut sebagai ‘Paritta’
yang mana berarti “Sutta yang melindungi mereka
yang membacakan dan mendengarkannya dari mara
bahaya, malapetaka, dIl., dari sekelilingnya”. Dari
waktu ke waktu Sutta-Sutta lainnya ditambahkan
dalam  daftar  ‘Sutta-Sutta untuk dibacakan’.
Demikianlah kami menemukannya dalam
Milindapafiha dan komentar-komentar dari Yang
Mulia Buddhaghosa yang diikuti sembilan Sutta yang
juga disebut sebagai Paritta-Paritta: Ratana Sutta,
Metta Sutta, Khandha Sutta, Mora Sutta, Dhajagga
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Sutta, Atanatiya Sutta, Angulimala Sutta, Bojjhanga
Sutta dan Isigili Sutta.

Kumpulan yang disajikan di sini termasuk
delapan Sutta yang pertama dan sebagai tambahan,
Mangala Sutta, Vatta Sutta, dan Pubbanha Sutta,
dengan demikian semua terdiri dari sebelas Sutta,
dengan tambahan lebih lanjut sebagai syair pembuka
di permulaan setiap Sutta. Inilah ke-Sebelas Sutta
yang dibacakan setiap hari di setiap Vihara dan di
dalam beberapa rumah perumah tangga di semua
Negara Buddhis Theravada. Kumpulan i di
Myanmar dikenal sebagai ‘Paritta Besar’, bukan
karena Sutta dalam kumpulan ini panjang-panjang,
tetapi kemungkinan karena mereka memiliki kekuatan
yang besar, jika dibacakan dan didengarkan dengan
cara yang benar, yang dapat menangkal bahaya-
bahaya dan membawakan hasil yang baik.

+ MEMBACA DAN MENDENGAR SUTTA-
SUTTA

Semenjak Paritta-paritta ini ditujukan sebagai
perlindungan dan hasil-hasil baik lainnya, sangat
penting apabila dibacakan dan didengarkan dalam cara
yang benar. Ada beberapa kondisi yang harus
dipenuhi oleh keduanya yaitu oleh si pembaca dan si
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pendengar agar mendapatkan manfaat sepenuhnya
dari Paritta tersebut. Kenyataannya, ada tiga kondisi
yang harus dipenuhi oleh si pembaca dan tiga kondisi
lainnya untuk si pendengar.

Tiga kondisi bagi pembaca adalah:

Mereka harus mempelajari dan membaca Sutta
dengan benar dan secara penuh tanpa kelalaian
apapun.

Mereka harus mengerti arti dari Sutta yang
sedang dibacakan, dan

Mereka harus membacakan dengan hati yang
dipenuhi dengan keinginan baik dan cinta kasih.

Tiga kondisi bagi pendengar adalah:

1.

Mereka harus tidak terlibat dalam lima kejahatan
besar, yaitu: membunuh ayah kandung,
membunuh ibu kandung, membunuh seorang
Arahata, melukai seorang Buddha hingga
menyebabkan darahnya keluar, dan menyebabkan
perpecahan dalam Sangha.

Mereka harus tidak memiliki ‘memegang
pandangan salah’, pandangan yang menolak
kamma dan akibatnya.

Mereka harus mendengarkan pembacaannya
dengan keyakinan akan kemujaraban Sutta-Sutta
tersebut dalam menangkal bahaya-bahaya dan
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membawakan hasil yang baik. (Ketika orang
mendengarkan  dengan  keyakinan  mereka
melakukannya dengan hormat dan perhatian,
maka mendengarkan dengan hormat dan
perhatian  adalah, pendapat saya, yang
menyatakan secara tidak langsung dalam kondisi
ini).

Hanya ketika kondisi-kondisi ini terpenuhi
seseorang mendapatkan manfaat sepenuhnya dari
Paritta. Untuk itu, sangatlah penting ketika Paritta
sedang dibacakan, ia harus mendengarkan pembacaan
dengan keyakinan, hormat dan penuh perhatian.
Selain itu, pembacaan Paritta-Paritta bermanfaat
dalam dua jalan tindakan. Mereka yang
membacakannya sama halnya seperti mereka yang
mengambil apa yang diberikan; jika mereka tidak
mengambil apa yang diberikan mereka tidak akan
mendapatkan sesuatu. Dalam jalan yang sama jika
seseorang tidak mendengarkan pembacaan, tetapi
hanya membiarkan yang lain membaca dan mereka
sendiri melakukan sesuatu yang lain, mereka dengan
pasti tidak mengambil apa yang diberikan dan maka
mereka tidak akan mendapatkan manfaat dari
pembacaan tersebut.
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. NASKAH PALI

Ketika memperkenalkan Naskah Pali dari
Paritta ini, kami tidak mengikuti kebiasaan dari edisi
barat buku-buku Pali. Buku Paritta ini dimaksudkan
untuk bacaan dan dibacakan untuk semua yang
tertarik dalam melakukannya; dan mereka yang tidak
terbiasa dengan adat kebiasaan yang disebutkan di
atas akan menemukan kesulitan dalam mengucapkan
secara benar seperti dalam etad avoca, mangalam
uttamarh, sabbe ‘p’ ime dan lainnya; oleh karena itu,
kata-kata yang tercetak seperti etadavoca, mangala-
muttamar, sabbe pime, dll.

+ REFERENSI

Kecuali syair pembukaan, Sutta-Sutta ini
ditemukan dalam Pitaka sebagai berikut: (Angka-
angka referensinya adalah angka-angka halaman dari
Edisi Konsili Buddhis Keenam kecuali dari Jataka di
mana diberikan dari angka-angka Jataka i1tu sendiri).

1. Pembukaan, disusun oleh penyusun.

2. Mangala Sutta, Khuddakapatha, 3-4; Sutta
Nipata, 308-9

3. Ratana Sutta, bagian pembukaan, Dhammapada
Atthakatha, 72272 diikuti yang kedua disusun
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oleh  penyusun, naskah syair sisanya,
Khuddakapatha, 4-7, Sutta Nipata, 312-5.

Metta Sutta, Khuddakapatha, 10-12, Sutta Nipata,
300-1.

Khandha Sutta, Vinaya, i7v. 245, Anguttara
Nikaya, 7. 384, Jataka no. 203.

Mora Sutta, Jataka no. 159.

Vatta Sutta, Cariya Pitaka, 415.

Dhajagga Sutta, Sarhyutta Nikaya, 7220-2
Atanatiya Sutta, syair 104-109, Digha Nikaya, 7.
159. Syair 102, 103, 110-130, disusun oleh
penyusun. Syair 131, Dhammapada, syair 109.

. Angulimala Sutta, Majjhima Nikaya, 7. 306.
. Bojjhanga Sutta, Sutta asli, Sarhyutta Nikaya, 771

71,72, 73. Syair di sini, disusun oleh penyusun.

. Pubbanha Sutta, syair 153, Khuddakapatha, 5.

Sutta Nipata, 312. Syair 162-4, Anguttara
Nikaya, 7, 299. Sisanya, disusun oleh penyusun.

« TERJEMAHAN

Terjemahan ini tidak berisikan sumbangan

puitis, tetapi ini adalah terjemahan yang dibuat
menjadi tepat seperti aslinya sebisa mungkin. Faktor-
faktor komentar-komentar kuno dan terjemahan
Burma dikonsultasikan secara konstan dalam proses
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penterjemahannya, dan segala usaha telah dilakukan
untuk membawakan terjemahannya untuk
menyesuaikan penjelasan-penjelasan yang diberikan
dalam karya-karya yang dihormati saat ini.

+ KEGUNAAN DARI PARITTA-PARITTA

Meskipun Paritta-Paritta umumnya untuk
dibacakan, beberapa Paritta juga harus dipraktekkan.
Hanya Ratana Sutta, Mora Sutta, Vatta Sutta,
Atanatiya Sutta, Angulimala Sutta dan Pubbanha Sutta
dimaksudkan hanya untuk dibacakan; yang lainnya
untuk dibaca dan dipraktekkan. Dan ada kegunaan
khusus untuk Paritta-Paritta meskipun secara umum
mereka dimaksudkan sebagai perlindungan dari
bahaya-bahaya. Kegunaan khususnya dapat diperoleh
dari syair permulaan pada setiap Sutta. Secara singkat,
mereka adalah, sebagai berikut:

Mangala Sutta untuk berkah dan kemakmuran.

Ratana Sutta agar dapat terbebas dari bahaya-
bahaya yang disebabkan oleh
penyakit, makhluk halus yang jahat
dan kelaparan,

Metta Sutta untuk meliputi semua jenis makhluk
dengan cinta kasih,
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Khandha Sutta
Mora Sutta
Vatta Sutta
Dhajagga Sutta

Atanatiya Sutta

Angulimala Sutta
Bojjhanga Sutta

Pubbanha Sutta

» CINTA KASIH

sebagai pelindung berlawanan ular-
ular dan makhluk-makhluk lainnya,
sebagai  pelindung  berlawanan
perangkap, hukuman penjara dan
untuk keamanan,

sebagai pelindung berlawanan api,
sebagai pelindung berlawanan rasa
takut, menggigil dan kengerian,
sebagai  pelindung  berlawanan
makhluk halus yang jahat, dan
mendapatkan kesehatan dan
kebahagiaan,

untuk mempermudah seorang ibu
yang ingin melahirkan,

sebagai pelindung dan mendapatkan
kebebasan dari sakit dan penyakit,
sebagai  pelindung  berlawanan
pertanda buruk, dll., dan
mendapatkan kebahagiaan.

Tidak pernah sebelumnya kebutuhan untuk
cinta kasih lebih banyak dirasakan pada saat sekarang
ini. Kekerasan telah merajalela diseluruh dunia. Jika
kita tidak dapat dan mengurangi kekerasan, dunia
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akan menjadi sebuah neraka yang nyata untuk semua
penghuni-penghuninya. Oleh karena itu begitu
pentingnya kita melakukan sesuatu yang setidaknya
mengurangi kekerasan walau kita tak mampu
menghapusnya sekaligus dari dunia ini. Latihan cinta
kasih, menguntungkan kita, dapat membantu kita
mencapai suatu tujuan; kita dapat membantu
mengurangi kekerasan dengan berlatih cinta kasih dan
membuat sesuatu yang lebih baik untuk semua
makhluk. Bagian ‘Cinta Kasih’ dalam buku ini untuk
maksud itu.

+ BERBAGI JASA KEBAJIKAN

‘Berbagi jasa kebajikan’ selalu merupakan
tindakan yang menyenangkan untuk dilakukan
kapanpun kita melakukan perbuatan yang berjasa.
Syair untuk maksud ini diberikan setelah ‘Cinta
Kasih’. Ketika Paritta dibacakan dalam intonasi
nyaring lagi merdu dan didengarkan dengan
keyakinan yang khusuk, manfaat langsung yang
diberikan mereka adalah ketentraman, ketenangan,
kedamaian dan kegembiraan. Dari generasi ke
generasi telah menikmati manfaat-manfaat ini dan
banyak Paritta dan Mettad lainnya untuk banyak
banyak tahun. Manfaat-manfaat ini juga untuk kita
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jika  kita  membacakan, mendengarkan dan
mempraktekkannya dalam jalan yang benar. Semoga
semua makhluk menikmati manfaat Paritta dan Metta
dengan mengikuti pengajaran-pengajaran  yang
diberikan di sini.

Sebagai kesimpulan saya ingin berterima
kasih kepada para donatur, yang menerbitkan dan
membiayai pembiayaan pencetakan buku ini dan
membagikannya secara gratis sebagai sebuah
pemberian Dhamma demi ‘manfaat dan kesejahteraan
banyak orang’. Semoga pufifia (jasa kebajikan) yang
diperoleh melalur perbuatan yang mulia ini
memberikan mereka kebahagiaan. Semoga pufina ini
menjadi sebuah pondasi yang kokoh bagi mereka
untuk mencapai pembebasan akhir dari penderitaan.

U Silananda,
Aggamahapandita
USA, 1998
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Mata yatha niyar putta-,
Mayusa ekaputtamanurakkhe
Evampi sabbabhiitesu
Manasam bhavaye aparimanarn

Bagaikan seorang ibu
akan melindungi anaknya yang tunggal dengan
taruhan jiwanya, demikian pula ia harus mengolah
batinnya tanpa batas kepada semua makhluk.

- THE BUDDHA, Metta Sutta -




Syair Perlindungan

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Sammasambuddhassa.

Homage to Him, the Blessed One,
The Worthy One, the Fully Enlightened One.

Penghormatan kepada Nya, yang diberkati, yang
layak, yang sepenuhnya tercerahkan.




1. Paritta — Parikamma

1. Samanta cakkavalesu

Atragacchantu devata
Saddhammar Munirajassa
Sunantu sagga mokkhadam

2.  Dhammassavana kalo ayarm bhaddanta (3x)

3. Namo Tassa Bhagavato Arahato

Sammasambuddhassa (3x)

4. Ye santa santa citta

Tisarana sarana ettha lokantare va,
Bhummabhumma ca deva
Gunaganagahana byavata sabbakalam
Ete ayantu deva vara kanaka maye
Meruraje vasanto

Santo santosa heturm

Munivara vacanam

Sotumaggam samagga

Parittapali Protective Verse
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1. Paritta — Parikamma

1. Biarkan Para Dewa di setiap alam semesta di
sekitar datang ke tempat ini. Biarkan mereka
mendengarkan Dhamma yang sangat baik dari
Raja Bijak yang memberikan (kelahiran kembali
di) alam langit dan pembebasan (dari sarmsara).

2. Oh, yang berbahagia! Ini adalah waktu untuk
mendengarkan Dhamma. (3 kali)

3. Penghormatan kepada Nya, yang diberkati, yang
layak, yang sepenuhnya tercerahkan. (3x)

4. Para Dewa yang hidup di bumi, dan yang tinggal
di langit, di alam semesta ini dan di alam semesta
lainnya, mereka yang baik hati dan yang
pikirannya damai, yang memiliki Tiga
Perlindungan (Buddha, Dhamma, dan Sangha)
sebagai  pelindungnya, dan yang selalu
melakukan upaya untuk mendapatkan banyak
kualitas, Raja Para Dewa yang tinggal di puncak
Gunung Meru yang terbuat dari emas, dan orang
yang lemah lembut; Biarkan semua Dewa ini
datang untuk mendengarkan kata-kata baik Sang
Bijaksana, yang terbaik dan merupakan sumber
kebahagiaan.

Parittapali Protective Verse



1. Paritta — Parikamma

5. Sabbesu cakkavalesu
Yakkha deva ca brahmano
Yarh amhehi katarh pufifiarh
Sabba sampatti sadhakar

6. Sabbe tarh anumoditva
Samagga sasane rata
Pamada rahita hontu
Arakkhasu visesato

7. Sasanassa ca lokassa
Vuddhit bhavatu sabbada
Sasanam pi ca lokaii ca
Deva rakkhantu sabbada

8. Saddhim hontu sukht sabbe
Parivarehi attano
Anigha sumana hontu
Saha sabbehi fiatibhi

Parittapali Protective Verse
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1. Paritta — Parikamma

5. Biarkan semua Yakkha, Dewa dan Brahma di
semua alam semesta bersukacita pada jasa yang
kami buat yang membawa kemakmuran.

6. Biarkan mereka terutama berada bersama-sama
dan ditujukan untuk Sasana tersebut, (Dispensasi
Buddha), dan tidak lalai dalam melindungi dunia.

7. Setiap saat bisa ada pertumbuhan Sasana dan
dunia.
Semoga Para Dewa selalu melindungi Sasana dan
dunia.

8. Semoga semua makhluk bersama-sama dengan
keluarga mereka menjadi nyaman, bebas dari
penderitaan dan bahagia.

Parittapali Protective Verse



1. Paritta — Parikamma

Rajato va corato va

Manussato va amanussato va

Aggito va udakato va

Pisacato va khanukato va

Kantakato va nakkhattato va

Janapada rogato va asaddhammato va
Asanditthito va asappurisato va

Canda hatthi assa miga gona kukkura
Ahi vicchika manisappa dipi

Accha taraccha stikara mahirmsa yakkha
rakkhasadihi

Nanabhayato va nanarogato va

Nana upaddavato va arakkham ganhantu.

Parittapali Protective Verse



1. Paritta — Parikamma

9. Biarkan mereka melindungi makhluk dari Raja
yang buruk, pencuri, manusia, makhluk bukan
manusia, api, air, hantu, tunggul pohon, duri, rasi
bintang, wabah penyakit, ajaran-ajaran sesat,
pandangan salah, orang jahat, dari gajah liar,
kuda, rusa, sapi, anjing, ular, kalajengking, ular
air, macan tutul, beruang, hyena, babi hutan,
kerbau, Yakkha, raksasa, dan dari berbagai
macam bahaya, penyakit dan malapetaka.

Parittapali Protective Verse



j 2. Mangala Sutta

10. Yarh mangalarm dvadasahi
Cintayimsu sadevaka
Sotthanarm nadhigacchanti
Atthattimsan ca mangalarm

11. Desitarh devadevena
Sabbapapavinasanam
Sabbalokahitatthaya
Mangalam tarh bhanama he

12. Evam me sutam. Ekam samayarh bhagava
Savatthiyarh viharati
Jetavane anathapindikassa arame
Atha kho afifiatara devata
Abhikkantaya rattiya abhikkantavanna
Kevalakapparh Jetavanarm obhasetva
Yena bhagava tenupasankami; upasankamitva
Bhagavantarh abhivadetva ekamantarn atthasi
Ekamantam thita kho sa devata
Bhagavantarh gathaya ajjhabhasi :

Parittapali Protective Verse



. Mangala Sutta

10.

11.

12.

Manusia, bersama-sama dengan Dewa, mencoba
mencari tahu selama dua belas tahun apa berkat
itu. Tapi mereka tidak bisa mengetahui berkat
yang berjumlah tiga puluh delapan, yang adalah
penyebab kebahagiaan.

Oh, Orang baik! Mari kita membaca berkat -
berkat yang diajarkan oleh Dewa dari Para Dewa
(Sang Buddha) untuk kepentingan semua
makhluk dan menghancurkan semua kejahatan.

Demikianlah yang saya dengar. Pada suatu waktu
Yang Diberkati sedang berdiam di Vihara dari
Anathapindika di hutan Jeta dekat kota Savatthi.
Kemudian seorang Dewa pada jam larut malam
dengan kemegahannya, menerangi seluruh Hutan
Jeta, datang kepada Yang Diberkati. Sambil
mendekat, Dewa tersebut memberi penghormatan
kepada Yang Diberkati, dan berdiri di tempat
yang sesuai; berdiri di sana, Dewa tersebut
berkata kepada Yang Diberkati dalam syair:

Parittapali Protective Verse
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2. Mangala Sutta

13. “Bahu deva manussa ca
Mangalani acintayurm
Akankhamana sotthanarh
Briihi mangalamuttamar.”

14. “Asevana ca balanam
Panditanafica sevana
Pija ca ptjaneyyanam
Etarh mangalamuttamarn

15. Patiripadesavaso ca
Pubbe ca katapufinata
Attasammapanidhi ca
Etarh mangalamuttamarn

16. Bahusaccaiica sippafica
Vinayo ca susikkhito
Subhasita ca ya vaca
Etarh mangalamuttamarn

17. Matapitu upatthanam
Puttadarassa sangaho
Anakula ca kammanta
Etarh mangalamuttamarn

Parittapali

Protective Verse



2. Mangala Sutta

13. “Banyak Dewa dan manusia,
Menginginkan apa yang baik,
Merenungkan atas apa berkat itu.
Mohon katakan padaku, apa berkat tertinggi.”

14. “Tidak bergaul dengan mereka yang bodoh,
Bergaul dengan mereka yang bijaksana, dan
menghormat mereka yang patut dihormati.

Itulah berkat utama.

15. Hidup di tempat yang sesuai,
Telah melakukan kebajikan di masa lampau, dan
mengendalikan pikiran dan perbuatan di jalan
yang sesuai. [tulah berkat utama.

16. Berpengetahuan luas, berketerampilan,
terlatih baik dalam tata susila dan
terkendali dalam ucapan.

Itulah berkat utama.

17. Merawat ibu dan ayah,
Menyokong istri dan anak,
Memiliki pekerjaan benar yang bebas dari cela.
Itulah berkat utama.

Parittapali Protective Verse




2. Mangala Sutta

18.

19.

20.

21.

22.

Danafica dhammacariya ca
Natakanafica sangaho
Anavajjani kammani

Etarh mangalamuttamarn

Arati virati papa
Majjapana ca sarhyamo
Appamado ca dhammesu
Etarh mangalamuttamarn

Garavo ca nivato ca
Santutthi ca katanfiuta
Kalena dhammassavanam
Etarh mangalamuttamarn

Khantt ca sovacassata
Samanananca dassanar
Kalena dhammasakaccha
Etarh mangalamuttamarn

Tapo ca brahmacariyafica
Ariyasaccana dassanarh
Nibbanasacchikiriya ca
Etarh mangalamuttamarn

Parittapali

Protective Verse



Mangala Sutta

18.

19.

20.

21.

22.

Berdana, berlatih hal-hal yang baik,
Menyokong sanak keluarga dan
bertindak tanpa cela.

Itulah berkat utama.

Menghindari kejahatan dalam pikiran, ucapan
dan perbuatan, menghindari minuman keras dan
tidak lalai dalam perbuatan bajik.

Itulah berkat utama.

Penuh rasa hormat, sederhana,

Merasa puas, berterima kasih dan
mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai.
[tulah berkat utama.

Sabar, patuh,

Mengunjungi mereka yang telah menenangkan
kekotoran batin dan membahas Dhamma pada
kesempatan yang sesuai.

[tulah berkat utama.

Melatih cara untuk menghilangkan kejahatan,
Menjalankan kehidupan suci,

Melihat Kebenaran Mulia dan Merealisasi
Nibbana.

[tulah berkat utama.

Parittapali Protective Verse




j 2. Mangala Sutta

23. Phutthassa lokadhammehi
Cittarh yassa na kampati
Asokarh virajarh khemarh
Etarh mangalamuttamarn

24. FEtadisani katvana
Sabbatthamaparajita
Sabbattha sotthirh gacchanti
Tamtesarh mangala-muttamar

Mangala-suttarh Nitthitarh.

Parittapali Protective Verse



2. Mangala Sutta

23. Pikiran seseorang (Arahat) yang dihadapkan pada
kondisi dunia, tidak tergoyahkan,
tiada sedih, tak bernoda dan damai.
Itulah berkat utama.

24. Setelah menyempurnakan hal-hal seperti ini,
akan menjadi tak terkalahkan dimanapun dan
mendapatkan kebahagiaan dimanapun.

[tulah berkat utama untuk mereka”.

Akhir dari Marigala Sutta

Parittapali Protective Verse



E 3. Ratana Sutta

25. Panidhanato patthaya Tathagatassa dasa
paramiyo dasa upaparamiyo dasa paramattha
paramiyo ti samattirhsa paramiyo paiica
mahapariccage, lokatthacariyam fiatatthacariyam
Buddhatthacariyan ti tisso cariyayo,
pacchimabhave gabbhavokkantirm,
jatirh, abhinikkhamanam, padhanacariyar,
Bodhipallanke Maravijayarh,
Sabbanfiutanfianappativedhar,
Dhammacakkappavattanam nava
lokuttaradhamme ti
Sabbe pime Buddhagune avajjetva
Vesaliya tisu pakarantaresu tiyamarattim
Parittarh karonto Ayasma Anandatthero viya
karufinacittarh upatthapetva,

Parittapali Protective Verse



3. Ratana Sutta

25. Dengan merenungkan semua sifat baik Buddha,
dimulai dari waktu Ia bertekad untuk mencapai
ke-Buddha-an; ketiga puluh latihan
kesempurnaanNya yang terdiri dari sepuluh
kesempurnaan yang biasa, sepuluh kesempurnaan
yang menengah, dan sepuluh kesempurnaan yang
tertinggi, lima pengorbanan; tiga cara latihan
yang terdiri dari latihan untuk mensejahterakan
dunia, mensejahterakan kerabat, dan untuk
mecapai ke-Buddha-an, dan dalam kehidupan
terakhirNya, mengambil pembuahan di janin
ibuNya, kelahiranNya, pelepasan, berlatih
kesederhanaan, mengalahkan Mara di bawah
pohon Bodhi, merealisasi keabadian, memutar
roda kebenaran dan kesembilan tingkatan
adiduniawi. Yang Mulia Ananda, sang sesepuh
dengan kasih sayangnya melantunkan syair
perlindungan Ratana Sutta, sepanjang tiga waktu
jaga malam, berkeliling sepanjang tembok yang
mengelilingi kota Vesali.

Parittapali Protective Verse



3. Ratana Sutta

26.

217.

28.

29.

30.

Kotisatasahassesu
Cakkavalesu devata
Yassanarh patigganhanti
Yaii ca Vesaliya pure

Rogamanussa dubbhikkha
Sambhitam tividharh bhayarh
Khippa mantaradhapesi
Parittarh tarh bhanama he

Yanidha bhiitani samagatani
Bhummani va yani va antalikkhe
Sabbeva bhiita sumana bhavantu
Athopi sakkacca sunantu bhasitarm

Tasma hi bhiita nisametha sabbe
Mettarh karotha manusiya pajaya
Diva ca ratto ca haranti ye balim
Tasma hi ne rakkhatha appamatta

Yar kifici vittarh idha va hurarh va
Saggesu va yarh ratanarh panitam
Na no samarh atthi tathagatena
Idampi buddhe ratanarh panitam
Etena saccena suvatthi hotu

Parittapali Protective Verse



Ratana Sutta

26.

28.

29.

30.

& 27. Oh, orang-orang baik, marilah kita
melantunkan syair Ratana Sutta ini, dimana
Kekuatan paritta perlindungan ini diterima oleh
para Dewa dari milyaran alam semesta, dan
dengan cepat menghilangkan tiga jenis bahaya yang
sedang mengancam kota Vesali, yaitu; wabah
penyakit, serangan mahkluk halus dan kelaparan.

Makhluk apapun yang berkumpul di sini,
Baik di bumi maupun di angkasa,

Semoga semuanya berbahagia;

Perhatikan dan dengarkanlah kata-kataku dengan
penuh hormat.

Oleh karena itu, oh para Dewa, dengarkanlah!
Perlakukanlah manusia dengan penuh cinta kasih.
Siang dan malam mereka memberikan
persembahan kepadamu. Oleh karena itu
lindungilah mereka dengan sepenuh hati.

Apapun harta yang ada di sini maupun di dunia
lainnya, atau apapun permata yang berharga di
dunia para Dewa, Tak ada satupun yang
menyamai Tathagata. Buddha adalah permata
yang berharga. Berkat kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.

Parittapali Protective Verse




3. Ratana Sutta

31.

32.

33.

34.

Khayarh viragarh amatarh panitarh
Yadajjhaga sakyamuni samahito
Na tena dhammena samatthi kifici
Idampi dhamme ratanar pafiitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Yarh buddhasettho parivannayt sucim
Samadhimanantarikannamahu
Samadhina tena samo na vijjati
Idampi dhamme ratanarh panitarn
Etena saccena suvatthi hotu

Ye puggala attha satarh pasattha
Cattari etani yugani honti

Te dakkhineyya sugatassa savaka
Etesu dinnani mahapphalani
Idampi sammghe ratanarh panitam
Etena saccena suvatthi hotu

Ye suppayuttd manasa dalhena
Nikkamino gotamasasanamhi

Te pattipatta amatarh vigayha
Laddha mudha nibbutirh bhufijamana
Idampi sammghe ratanarh panitam
Etena saccena suvatthi hotu
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Ratana Sutta

31.

32.

33.

34.

Sang Bijaksana, yang tenang dari suku Sakya merealisasi
Dhamma (Nibbana) dimana lenyapnya semua kekotoran,
terbebas dari nafsu, tiada kematian dan amat mulia. Tak
ada satupun yang dapat menyamai Dhamma. Dhamma
adalah permata yang berharga. Berkat kebenaran ini,
semoga terciptalah kebahagiaan.

Buddha yang maha agung memuji konsentrasi yang
murni (yang disertai kesadaran akan Jalan) dan Para
Buddha menguraikan itu sebagai pemberi hasil langsung.
Tak ada satupun yang menyamai konsentrasi itu.
Dhamma adalah permata yang berharga. Berkat
kebenaran ini, semoga terciptalah kebahagiaan.

Delapan makhluk suci yang dipuji oleh para
bijaksanawan, terdiri dari empat pasang; mereka adalah
siswa-siswa Buddha dan bernilai untuk menerima
persembahan; pemberian yang dibuat kepada mereka
menghasilkan buah yang melimpah. Sangha inilah
permata yang berharga. Berkat kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.

Dengan pikiran teguh, mereka melaksanakan ajaran
Gotama, terbebas dari nafsu; mereka telah mencapai
apa yang harus dicapai. Mencapai kekekalan , mereka
menikmati kedamaian yang dimenangkan tanpa biaya.
Juga dalam Sangha inilah terdapat permata yang
berharga. Berkat ungkapan kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.
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3. Ratana Sutta

35.

36.

37.

38.

Yathindakhilo pathavissito siya
Catubbhi vatehi asampakampiyo
Tathiipamar sappurisarh vadami
Yo ariyasaccani avecca passati
Idampi sarmghe ratanarh panitarh
Etena saccena suvatthi hotu

Ye ariyasaccani vibhavayanti
Gambhirapanfiena sudesitani
Kifcapi te honti bhusarh pamatta
Na te bhavarh atthamamadiyanti
Idampi sarhghe ratanarh panitarn
Etena saccena suvatthi hotu

Sahavassa dassanasampadaya
Tayassu dhamma jahita bhavanti
Sakkayaditthivicikicchitafica
Silabbatarh vapi yadatthi kifici

Catiihapayehi ca vippamutto
Chaccabhithanani abhabba katum
Idampi sarhghe ratanarh panitarn
Etena saccena suvatthi hotu

Parittapali
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Ratana Sutta

35.

36.

37.

38.

Bagaikan sebuah tiang yang tertancap teguh di
bumi tak tergoncangkan oleh empat penjuru
angin, maka, Aku nyatakan, mereka sebagai
orang yang berbudi yang secara menyeluruh
merasakan Kebenaran Mulia. Sangha adalah
permata yang berharga. Berkat kebenaran ini,
semoga terciptalah kebahagiaan.

Mereka menjadi sangat waspada, memahami
Kebenaran Mulia yang diajarkan olehNya dari
kebijaksanaan terdalam, tidak akan terlahir untuk
kedelapan kalinya. Sangha adalah permata yang
berharga. Berkat kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.

Dengan tercapainya Jalan Pertama, ketiga
keadaan, yaitu, pandangan tentang aku/diri,
keragu-raguan dan kemelekatan pada praktek
yang keliru, telah dilepaskan olehnya. Ia juga
melepaskan beberapa kekotoran lainnya.

Ia terbebas dari kelahiran di empat alam
menyedihkan dan tak mungkin melakukan enam
kejahatan besar. Sangha adalah permata yang
berharga. Berkat kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.
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@ 3. Ratana Sutta

39. Kificapi so kamma karoti papakam
Kayena vaca uda cetasa va
Abhabba so tassa paticchadaya
Abhabbata ditthapadassa vutta
Idampi sarhghe ratanarh panitarn
Etena saccena suvatthi hotu

40. Vanappagumbe yatha phussitagge
Gimhanamase pathamasmirh gimhe
Tathiipamarh dhammavararh adesayi
Nibbanagamirm paramarh hitaya
Idampi buddhe ratanarh panitarn
Etena saccena suvatthi hotu

41. Varo varannu varado varaharo
Anuttaro dhammavararh adesayi
Idampi buddhe ratanarh panitar
Etena saccena suvatthi hotu

Parittapali Protective Verse



3.

Ratana Sutta

39.

40.

41.

Meskipun ia mungkin melakukan perbuatan
jahat, baik melalui tubuh, atau oleh ucapan atau
oleh  pikiran, ia tak mampu  untuk
menyembunyikannya.  Buddha  menyatakan
kebenaran semacam ini bahwa orang yang telah
melihat Nibbana dengan Kesadaran Jalan tak
mampu menyembunyikan kelakuan salahnya.
Juga dalam Sangha adalah permata yang
berharga. Berkat kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.

Layaknya tanah hutan yang anggun dengan
bermekarannya pucuk pohon pada bulan pertama
di musim panas, demikianlah ajaran luhur yang
menuju Nibbana. Dhamma yang diajarkan
Buddha demi kebaikan tertinggi semua makhluk.
Buddha adalah permata yang berharga. Berkat
kebenaran ini, semoga terciptalah kebahagiaan.

Ia yang unggul tanpa bandingan (Buddha),
pengetahu yang ulung, pemberi yang terbaik,
pembawa yang terulung, telah mengajarkan
ajaran yang terunggul. Buddha adalah permata
yang berharga. Berkat ungkapan kebenaran ini,
semoga terciptalah kebahagiaan.
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3. Ratana Sutta

42.

43.

44,

45.

Khinarm puranarh nava natthi sambhavam
Virattacittayatike bhavasmirm

Te khinabija aviralhichanda

Nibbanti dhira yathayarm padipo

Idampi sammghe ratanarh panitarn

Etena saccena suvatthi hotu

Yanidha bhiitani samagatani
Bhummani va yani va antalikkhe
Tathagatarh devamanussapiijitarn
Buddharh namassama suvatthi hotu

Yanidha bhiitani samagatani
Bhummani va yani va antalikkhe
Tathagatarh devamanussapiijitarh
Dhammarh namassama suvatthi hotu

Yanidha bhiitani samagatani
Bhummani va yani va antalikkhe
Tathagatarh devamanussapiijitam
Sarhgharh namassama suvatthi hotu

Ratana-suttarn Nitthitarh.
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Ratana Sutta

42.

43.

44.

45.

Kamma lampau mereka telah habis; tidak ada kamma
baru yang muncul; pikiran mereka tidak melekat pada
kelahiran mendatang; mereka telah memadamkan bibit
kemenjadian; hasrat mereka untuk menjadi sudah
tidak tumbuh. Sang bijaksana ini telah pergi serupa
dengan lilin yang habis terbakar. Sangha adalah
permata yang berharga. Berkat kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.

Makhluk apapun yang berkumpul di sini, baik di bumi
maupun di angkasa, marilah kita semua memberi
hormat kepada Buddha yang dipuji oleh para Dewa
dan manusia. Semoga terdapatlah kebahagiaan.

Makhluk apapun yang berkumpul di sini, baik di bumi
maupun di angkasa, marilah kita semua memberi
hormat kepada Dhamma yang dipuji oleh para Dewa
dan manusia. Semoga terdapatlah kebahagiaan.

Makhluk apapun yang berkumpul di sini, baik di bumi
maupun di angkasa, marilah kita semua memberi
hormat kepada Sangha yang dipuji oleh para Dewa
dan manusia. Semoga terdapatlah kebahagiaan.

Akhir Ratana Sutta.
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4. Metta Sutta

46.

47.

48.

49.

Yassanubhavato yakkha
Neva dassenti bhisanam
Yambhi cevanuyuijanto
Rattindiva matandito

Sukharh supati sutto ca
Papam kifici na passati
Evamadiguniipetarn
Parittarh tam bhanama he

Karaniyamatthakusalena
Yarmtasantarh padarh abhisamecca
Sakko ujt ca suhujii ca

Suvaco cassa mudu anatimant

Santussako ca subharo ca
Appakicco ca sallahukavutti
Santindriyo ca nipako ca
Appagabbho kulesvananugiddho

Parittapali

Protective Verse



4.

Metta Sutta

46. & 47. Dengan kekuatan Sutta ini, para Yakkha

48.

49.

tidak menunjukkan penampakan yang
menakutkan, dan seseorang yang berusaha
mempraktekkan sesuai dengan Sutta ini siang dan
malam, dengan melantunkan dan melatihnya,
tidur dengan nyenyak, dan ketika ia tertidur, ia
tidak memiliki mimpi yang buruk.

Oh orang yang baik! Marilah kita melantunkan
Sutta pelindung ini yang diberkahi dengan
kualitas-kualitas ini dan yang lainnya juga.

[a yang ingin berdiam untuk menyelami keadaan
yang damai, Nibbana dan ia yang piawai dalam
kebaikannya, harus melatih ketiga jenis latihan.
[a harus mampu, jujur, sangat jujur, patuh,
lembut, dan tidak angkuh.

Ia harus puas, mudah dirawat dengan memiliki
kegiatan yang sedikit, memiliki kehidupan yang
sederhana (memiliki keinginan yang sedikit), dan
terkendali indrianya; ia harus bijaksana dan
sopan dan tidak dengan serakah melekat pada
keluarga-keluarga (penyokong).

Parittapali Protective Verse




4.

Metta Sutta

50.

51.

52.

53.

54.

Na ca khuddamacare kinci
Yena vinfii pare upavadeyyum
Sukhinova khemino hontu
Sabbasatta bhavantu sukhitatta

Ye keci panabhiitatthi

Tasa va thavara vanavasesa
Digha va yeva mahanta
Majjhima rassaka anukathitila

Dittha va yeva adittha

Ye va dure vasanti avidire
Bhiita va sambhavest va
Sabbasatta bhavantu sukhitatta

Na paro pararh nikubbetha
Natimanietha katthaci na kafici
Byarosana patighasanna
Nafifiamannassa dukkhamiccheyya

Mata yatha niyarh putta-
Mayusa ekaputtamanurakkhe
Evampi sabbabhiitesu
Manasarh bhavaye aparimanar

Parittapali

Protective Verse



4. Metta Sutta
50. Ia tidak seharusnya melakukan kesalahan
meskipun kecil, yang dapat dicela oleh para
bijaksana. Semoga semua makhluk bahagia dan
tenteram. Semoga semua mahkluk berbahagia.
51. & 52. Makhluk hidup apapun yang berada di

53.

sana, lemah ataupun kuat, panjang ataupun besar,
sedang, pendek, kecil ataupun gemuk (bulat),
tampak ataupun tidak tampak, mereka yang
berdiam jauh ataupun dekat, mereka yang telah
dilahirkan dan belum dilahirkan. Semoga semua
makhluk tanpa terkecuali berbahagia.

Semoga tidak ada siapapun yang menghina
lainnya atau merendahkan orang lainnya di
manapun. Semoga ia tidak mengharapkan
kerugian pada orang lainnya dengan hinaan dan
keinginan jahat.

54. Bagaikan seorang ibu akan melindungi anaknya

yang tunggal dengan taruhan jiwanya, demikian
pula ia harus mengolah batinnya tanpa batas
kepada semua makhluk.

Parittapali Protective Verse




E 4. Metta Sutta

55. Mettafica sabbalokasmi
Manasarh bhavaye aparimanar
Uddham adho ca tiriyaiica
Asambadhar averamasapattam

56. Tittham cararh nisinno va
Sayano yavatassa vitamiddho
Etarh satirh adhittheyya
Brahmametarh viharamidhamahu

57. Ditthifica anupaggamma
Silava dassanena sampanno
Kamesu vineyya gedharh
Na hi jatuggabbhaseyya puna reti

Metta-suttarn Nitthitarh
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Metta Sutta

55.

56.

57.

Semoga pikiran dari kasih sayang tanpa batasnya
meliputi seluruh dunia ke atas, ke bawah dan ke
sekelilingnya; tidak terbatas, bebas dari
kebencian dan bebas dari permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan, duduk atau berbaring,
sepanjang ia terjaga ia harus mengembangkan
perhatian murni ini dalam kasih sayang. Mereka
berkata, inilah Kehidupan yang Luhur dalam
ajaran Buddha.

Tidak mendekati atau berpegang pada pandangan
salah, dengan menjadi berbudi luhur dan
diberkati dengan Penglihatan (Pengetahuan Jalan
yang Pertama), dan membuang kemelekatan pada
objek-objek sensual, ia dengan pasti tidak datang
kembali berbaring dalam rahim seorang ibu.

Akhir Metta Sutta
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5. Khandha Sutta

58.

59.

60.

61.

Sabbasivisajatinam
Dibbamantagadham viya
Yarh naseti visarh ghorarn
Sesafi capi parissayarn

Anakkhettamhi sabbattha
Sabbada sabbapaninarm
Sabbaso pi nivareti
Parittam tam bhanama he

Virtipakkhehi me mettarm
Mettarh erapathehi me
Chabyaputtehi me mettarn
Mettarh kanhagotamakehi ca

Apadakehi me mettarh

Mettarh dvipadakehi me
Catuppadehi me mettarn
Mettarh bahuppadehi me

Parittapali

Protective Verse



S.

Khandha Sutta

58. & 59. Oh orang baik! Marilah kita melantunkan

60.

61.

Sutta perlindungan ini. Yang, seperti obat dari
sebuah mantra surgawi, menghancurkan bisa
yang ganas dari semua makhluk-makhluk
beracun dan secara menyeluruh menghancurkan
semua bahaya lainnya pada semua makhluk
dalam semua tempat di setiap saat dalam
lingkupan kekuatan Paritta ini.

Cinta kasihku kepada Virtipakkha.
Cinta kasihku kepada Erapatha.

Cinta kasihku kepada Chabyaputta.
Cinta kasihku kepada Kanhagotamaka.

Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk tanpa
kaki. Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk
berkaki dua. Cinta kasihku kepada makhluk-
makhluk berkaki empat. Cinta kasihku kepada
makhluk-makhluk berkaki banyak.

Parittapali Protective Verse




5. Khandha Sutta

62.

63.

64.

65.

Ma marh apadako himsi

Ma mar hirhsi dvipadako
Ma marh catuppado himsi
Ma marn himsi bahuppado

Sabbe satta sabbe pana
Sabbe bhuta ca kevala
Sabbe bhadrani passantu
Ma kafici papa magama

Appamano Buddho
Appamano Dhammo
Appamano Sammgho
Pamanavantani sarisapani
Ahi vicchika satapadi
Unnanabht sarabii musika

Kata me rakkha

Katarh me parittarh
Patikkamantu bhatani
Soharh namo Bhagavato

Namo sattannam Sammasambuddhanam

Khandha-suttarm Nitthitarh

Parittapali
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Khandha Sutta

62.

63.

64.

65.

Semoga makhluk makhluk tak berkaki tidak
menyakitiku. Semoga makhluk-makhluk berkaki dua
tidak  menyakitiku.  Semoga  makhluk-makhluk
berkaki empat tidak menyakitiku. Semoga
makhluk-makhluk berkaki banyak tidak menyakitiku.

Semua makhluk, semua kehidupan, dan semua
makhluk yang telah lahir, semoga mereka semua tanpa
terkecuali berbahagia. Semoga tidak ada kejahatan
(penderitaan) yang menghampiri semua makhluk.

Daya Sang Buddha adalah tak terbatas, Daya Dhamma
adalah tak terbatas, Daya Sangha adalah tak terbatas,
makhluk-makhluk  melata:  ular, kalajengking,
kelabang, laba-laba, tokek, tikus terbataslah daya
mereka.

Perlindungan telah dibuat olehku,

Pengamanan telah dibuat olehku.

Semoga semua makhluk pengganggu menyingkir.
Aku menghormat kepada Buddha,

Menghormat kepada tujuh Sammasambuddha.

Akhir Khandha Sutta
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6. Mora Sutta

66. Purentarnh bodhisambhare
Nibbattarh morayoniyam
Yena samvihitarakkham
Mahasattarm vanecara

67. Cirassarh vayamanta pi
Neva sakkhimsu ganhitum
Brahmamantanti akkhatam
Parittarh tam bhanama he

68. Udetayarm cakkhuma ekaraja
Harissavanno pathavippabhaso
Tarm tarh namassami harissavannam
Pathavippabhasam
Tayajja gutta viharemu divasarm

69. Ye Brahmana vedagt sabbadhamme
Te me namo te ca marm palayantu
Namatthu Buddhamar namatthu bodhiya
Namo vimuttanarh namo vimuttiya
Imarh so parittarh katva moro carati esana

Parittapali Protective Verse



6.

Mora Sutta

66. & 67. Meskipun mereka mencoba untuk waktu yang

68.

69.

lama, para pemburu tak dapat menangkap makhluk
yang agung, yang terlahir sebagai seekor merak ketika
memenuhi kesempurnaan  untuk mencapai Ke
Buddhaan dan membuat perlindungan dengan paritta
ini.

Oh orang baik! Marilah kita membacakan Sutta
perlindungan ini yang dinyatakan sebagai sebuah
mantra yang hebat.

Sang matahari, pemberi penerangan kepada makhluk-
makhluk untuk melihat, raja sinar, yang berwarna
keemasan dan terbitnya menyinari seluruh bumi. Aku
memberi hormat kepada sang mentari, yang warnanya
keemasan dan menyinari seluruh bumi. Setelah
terlindungi olehmu, kami akan hidup aman sepanjang
siang hari ini.

Aku memberi hormat kepada para Buddha yang telah
memahami  Dhamma. Dan semoga mereka
melindungiku. Marilah menghormat Buddha, marilah
menghormat Yang Tercerahkan, marilah menghormat
mereka yang telah bebas. Marilah menghormat kelima
macam  pembebasan.  Merak itu  membuat
perlindungan ini dan kemudian pergi untuk mencari
makan.

Parittapali Protective Verse




m 6. Mora Sutta

70. Apetayarn cakkhuma ekaraja
Harissavanno pathavippabhaso
Tarh tarh namassami harissavannam
Pathavippabhasam
Tayajja gutta viharemu rattim

71. Ye Brahmana vedagt sabbadhamme
Te me namo te ca mar palayantu
Namatthu Buddhamarm namatthu bodhiya
Namo vimuttanam namo vimuttiya
Imar so parittarh katva moro vasamakappayi

Mora-suttarh Nitthitarn

Parittapali Protective Verse



Mora Sutta

70.

71.

Sang matahari pemberi penglihatan kepada
makhluk-makhluk ~ untuk  melihat,  yang
merupakan raja sinar, yang berwarna keemasan
dan terbitnya menyinari seluruh bumi. Aku
memberi hormat kepada sang mentari, yang
warnanya keemasan dan menyinari seluruh bumi.
Setelah terlindungi olehmu, kami akan hidup
aman sepanjang malam hari ini.

Aku memberi hormat kepada Para Buddha yang
telah memahami Dhamma. Dan semoga mereka
melindungiku. Marilah menghormat Buddha,
marilah menghormat Yang Tercerahkan, marilah
menghormat mereka yang telah bebas. Marilah
menghormat kelima macam pembebasan. Merak
itu membuat perlindungan ini dan kemudian
pergi untuk beristirahat.

Akhir dari Mora Sutta
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7.

Vatta Sutta

72.

73.

74.

75.

Piirentarh bodhisambhare
Nibbattarh vattajatiyar
Yassa tejena davaggi
Mahasattarh vivajjayi

Therassa Sariputtassa
Lokanathena bhasitam
Kappatthayirm mahatejarn
Parittarh tarh bhanama he

Atthi loke silaguno
Saccarh soceyyanuddaya
Tena saccena kahami
Sacca kiriya muttamarn

Avajjetva Dhammabalarn
Saritva pubbake jine
Saccabala mavassaya
Sacca kiriya makasaharn

Parittapali

Protective Verse



7. Vatta Sutta @

72. & 73. Oh orang baik! Marilah kita melantunkan

Sutta perlindungan ini yang kekuatannya dapat
menghindarkan api hutan yang ingin melahap
makhluk agung yang terlahir sebagai seekor
burung puyuh selagi memenuhi kesempurnaan
untuk mencapai Ke-Buddhaan.
Sutta ini diceritakan oleh Raja Dunia kepada
Yang Mulia Sariputta, dan yang bertahan
hingga seluruh putaran dunia dan yang
memiliki kekuatan dahsyat.

74. Di dunia ini ada kualitas-kualitas kesusilaan,
kebenaran, kemurnian, cinta kasih dan kasih
sayang. Berkat ucapan kebenaran itu, Aku akan
membuat sumpah yang menakjubkan.

75.  Setelah merenungkan kekuatan Dhamma dan
mengingat Sang Pemenang usia tua, Aku
membuat sebuah sumpah dengan
mengandalkan kekuatan kebenaran ini.

Parittapali Protective Verse



7.

Vatta Sutta

76.  Santi pakkha apatana
Santi pada avaiicana
Matapita ca nikkhanta
Jataveda patikkama

77.  Saha sacce kate mayham
Mahapajjalito sikht
Vajjesi solasakarisani
Udakarm patva yatha sikhi
Saccena me samo natthi
Esa me sacca parami

Vatta-suttarm Nitthitarn

Parittapali

Protective Verse



7. Vatta Sutta

76. & 77. “Aku bersayap, namun Aku tak mampu
terbang, Aku berkaki, namun Aku tak mampu
berjalan. Ibu dan Ayahku telah pergi. Oh api
hutan! Pergilah (berhenti)!”

Segera setelah Aku membuat tekad ini, api yang
besar menghindariku sejauh enam belas karisa
(125 lengan), seperti api masuk ke dalam air.
Tak ada yang sebanding dengan kebenaranku.
Inilah kesempurnaan kebenaranku.

Akhir dar1 Vatta Sutta
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8. Dhajagga Sutta

78.

79.

80.

81.

Y assanussaranenapi
Antalikkhe p1 panino
Patittha-madhigacchanti
Bhiimiyarm viya sabbatha

Sabbupaddavajalamha
Yakkhacoradisambhava
Ganana na ca muttanarh
Parittarh tarh bhanama he

Evarh me sutarh. Ekarm samayarm Bhagava
Savatthiyam viharati Jetavane
Anathapindikassa arame

Tatra kho  Bhagava  bhikkhii  amantesi,
"Bhikkhavo"ti, "Bhaddante"ti  te  bhikkhii
Bhagavato paccassosurh. Bhagava etadavoca:
"Bhiitapubbarh  bhikkhave devasurasangamo
samupabyiilho ahosi. Atha kho bhikkhave Sakko
Devanamindo deve Tavatimmse amantesi, 'Sace
marisa devanarh sangamagatanam uppajjeyya
bhayamh va chambhitattath va lomahamso va,
mameva tasmirh samaye dhajaggarh ullokeyyatha.
Mamarm hi vo dhajaggamh ullokayatarh yarh
bhavissati bhayarh va  chambhitattam  va
lomaharhso va, so pahiyissati

Parittapali Protective Verse



8.

Dhajagga Sutta

78. & 79. Oh orang baik! Marilah kita melantunkan

80.

81.

Sutta perlindungan dengan mengingat makhluk -
makhluk yang mendapatkan pijakan semua jalan di
atas langit sama halnya mereka berpijak di atas
bumi. Dengan kekuatan di mana tidak ada
makhluk-makhluk yang mendapatkan kebebasan
dari malapetaka yang disebabkan oleh yakkha,
pencuri, dan lainnya.

Demikianlah yang telah kudengar. Pada suatu
waktu Yang Terberkahi berdiam di Vihara
Anathapindika di Taman Jeta dekat Savatthi.

Di sana Yang Terberkahi berkata kepada para
Bhikkhu, “Para Bhikkhu”, dan mereka menjawab,
“Ya, Bhante”, kepada Yang Terberkahi. Yang
Terberkahi berbicara sebagai berikut: “Para
Bhikkhu, dahulu kala, ada sebuah perperangan
antara para Dewa dan para Asura. Maka Sakka,
Raja para Dewa, berkata pada para Dewa di
Tavatimsa. Jika dalam dirimu ketika ikut serta
dalam peperangan muncul rasa takut, bergetar, atau
ngeri (bulu kuduk meremang), cukup lihat saja
puncak benderaku, dan mereka yang melihat
puncak benderaku, rasa takut, bergetar atau ngeri
yang dapat muncul akan menghilang.

Parittapali Protective Verse




8. Dhajagga Sutta

82.

83.

84.

85.

No ce me dhajaggam ullokeyyatha, atha Pajapatissa
devarajassa dhajaggam ullokeyyatha. Pajapatissa hi
vo devargjassa dhajaggamn ullokayatarh, yam
bhavissati bhayarn va  chambhitattam  va
lomaharso va, so pahiyissati.

No ce Pajapatissa devardjassa dhajaggarn
ullokeyyatha, atha Varunassa devarajassa
dhajaggarh  ullokeyyatha. Varunassa hi vo
devarajassa dhajaggam ullokayatarh yarm bhavissati
bhayah va chambhitattarn va lomahamso va, so
pahiyissati.

No ce Varunassa devarajassa dhajaggam
ullokeyyatha, atha Isanassa devardjassa dhajaggarn
ullokeyyatha. Isanassa hi vo devarajassa
dhajaggarh ullokayatarh yarn bhavissati bhayarh va
chambhitattarh va lomaharhso va, so pahiyissati ti.

Tarmh kho pana bhikkhave Sakkassa va
Devanamindassa dhajaggam ullokayatarn
Pajapatissa va devarajassa dhajaggam ullokayatarn,
Varunassa va devarajassa dhajaggar ullokayatarm,
Isanassa va devarajassa dhajaggam ullokayatar,
yarh bhavissati bhayam va chambhitattarh va
lomaharnso va, so pahiyethapi, nopipahiyetha.

Parittapali Protective Verse



Dhajagga Sutta

82.

83.

84.

85.

Jika terjadi kau tidak melihat puncak benderaku,
maka lihatlah puncak bendera Jendral Pajapati, dan
mereka yang melihat puncak bendera Jendral
Pajapati, rasa takut, bergetar atau ngeri yang dapat
muncul akan menghilang.

Jika terjadi kau tidak melihat puncak bendera
Jendral Pajapati, maka lihatlah puncak bendera
Jendral Varuna, dan mereka yang melihat puncak
bendera Jendral Varuna, rasa takut, bergetar atau
ngeri yang dapat muncul akan menghilang.

Jika terjadi kau tidak melihat puncak bendera
Jendral Varuna, maka lihatlah puncak bendera
Jendral Isana, dan mereka yang melihat puncak
bendera Jendral Isana, rasa takut, bergetar atau
ngeri yang dapat muncul akan menghilang.

Sekarang, oh para Bhikkhu, dalam mereka yang
melihat puncak bendera Sakka raja para Dewa, atau
bendera-bendera para Jendralnya, Pajapati, Varuna
atau Isana, rasa takut apapun, bergetar atau ngeri
yang dapat muncul mungkin atau tidak mungkin
hilang.

Parittapali Protective Verse
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8. Dhajagga Sutta

86.

87.

88

89.

90.

Tar kissa hetu? Sakko hi bhikkhave Devanamindo
avitarago avitadoso avitamoho, bhiru chambhi
uttarasi palayiti.

Ahan ca kho bhikkhave evam vadami, ‘Sace
tumhakamm  bhikkhave  arafifiagatanam  va
rukkhamiilagatanarh  va  sufinagaragatanarn  va
uppajjeyya bhayarn va chambhitattarh  va
lomaharhso  va, mameva tasmim samaye
anussareyyatha:

. ‘Iti pi so Bhagava araharh, sammasambuddho,

vijjacaranasampanno, sugato, lokavidii, anuttaro
purisadammasarathi, sattha  devamanussanar,
buddho, bhagava ti.

Mamarh hi vo bhikkhave amussaratarh yam
bhavissati bhayarh va  chambhitattath  va
lomaharhso va, so pahiyissati.

No ce marh anussareyyatha, atha Dhammarn
anussareyyatha:
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Dhajagga Sutta

86.

&7.

88.

&9.

90.

Mengapa demikian? Karena Sakka, raja para Dewa, oh
para Bhikkhu, belum terbebas dari nafsu, belum terbebas
dari keinginan jahat, dan belum terbebas dari
ketidaktahuan; ia menjadi subjek rasa bergetar, subjek
rasa ngeri, dan subjek untuk melarikan diri.

Namun Aku katakan ini padamu: jika, oh para Bhikkhu,
ketika kau pergi ke dalam sebuah hutan, ke kaki sebuah
pohon atau ke sebuah tempat yang sunyi, dan jika rasa
takut, bergetar atau kengerian muncul dalam dirimu,
pada waktu itu hanya ingatlah pada diriku (sebagai
berikut):

‘Karena itulah Sang Bhagava, Beliau adalah Yang
Mahasuci, Yang telah Mencapai Penerangan Sempurna,
Sempurna Pengetahuan serta Tindak Tanduknya,
Sempurna Menempuh Jalan ke Nibbana, Pengetahu
Segenap Alam, Pembimbing Manusia Yang Tiada
Taranya, Guru para Dewa dan Manusia, Yang Sadar,
Yang Patut Dimuliakan’.

Bagi kalian, oh para Bhikkhu yang mengingatku, rasa
takut atau kengerian apapun yang dapat muncul akan
menghilang.

Jika kau tidak ingat padaku, maka ingatlah pada
Dhamma (sebagai berikut):

Parittapali Protective Verse




8. Dhajagga Sutta

91.

92.

93.

94.

Svakkhato Bhagavata Dhammo, sanditthiko,
akaliko, ehipassiko, opaneyyiko, paccattam
veditabbo vififitih ti.

Dhammar hi vo bhikkhave anussaratar
yarh bhavissati bhayarh va chambhitattarn
va lomaharhso va, so pahiyissati.

No ce Dhammarn anussareyyatha, atha
Sarmgharh anussareyyatha:

Suppatipanno Bhagavato savakasarmgho,
ujuppatipanno Bhagavato savakasargho,
fidyappatipanno ~ Bhagavato  savakasarhgho,
samicippatipanno  Bhagavato savakasamgho,
yadidarh cattari purisayugani attha purisapuggala;
esa  Bhagavato  savakasammgho  ahuneyyo,
pahuneyyo, dakkhineyyo, afijalikaraniyo,
anuttararh pufinakkhettarh lokassa ti.
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Dhajagga Sutta

91.

92.

93.

94.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang
Bhagava, terlihat amat jelas, tidak berselang waktu,
Mengundang untuk dibuktikan, patut diselami ke
dalam batin, dan direalisasi oleh para bijaksana
dalam batin masing-masing’.

Bagi kalian, oh para Bhikkhu yang mengingat
Dhamma, rasa takut atau kengerian apapun yang
dapat muncul akan menghilang.

Jika kau tidak ingat pada Dhamma, maka ingatlah
pada Sangha (sebagai berikut):

Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak baik
Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus,
Sangha siswaSang Bhagava telah bertindak benar,
Sangha siswa Sang Bhagava telah bertindak patut.
Sangha siswa Yang Terberkahi yang terdiri dari
empat pasang makhluk, delapan jenis individu,
itulah Sangha Siswa Sang Bhagava;

layak menerima persembahan, layak menerima
penyambutan, layak menerima penawaran, layak
menerima penghormatan dan merupakan ladang
menanam jasa yang tiada taranyabagi dunia.
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8. Dhajagga Sutta

9s.

96.

97.

98.

99.

100.

Sammgharh hi vo bhikkhave anussaratarh yam
bhavissati bhayarn va  chambhitattam  va
lomaharmso va, so pahiyissati.

Tarh kissa hetu? Tathagato hi bhikkhave Arahar
Sammasambuddho vitarago vitadoso vitamoho,
abhiru achambhi anutrast apalay ti.

Ida-mavoca Bhagava, idarh vatvana Sugato;
athapararh etadavoca Sattha:

Araniie rukkhamile va
Suninagare va bhikkhavo,
Anussaretha Sambuddham.
Bhayarh tumhaka no siya.

No ce Buddhar sareyyatha,
Lokajettharh Narasabhar,
Atha Dhammarh sareyyatha,
Niyyanikarh sudesitarh

No ce Dhammarh sareyyatha,
Niyyanikarh sudesitarh,

Atha Samghar sareyyatha,
Pufinakkhettarh anuttaram.
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8. Dhajagga Sutta @

95. Bagi kalian, oh para Bhikkhu yang mengingat
Sangha, rasa takut atau kengerian apapun yang
dapat muncul akan menghilang.

96. Mengapa demikian? Karena, oh para Bhikkhu,
Tathagata yang patut dan tercerahkan sepenuhnya,
terbebas dari nafsu, terbebas dari keinginan jahat,
terbebas dari ketidaktahuan; ia tidak memiliki rasa
takut, tanpa rasa bergetar, tanpa rasa ngeri dan tidak
melarikan diri.

97. Inilah yang dikatakan Yang Terberkahi. Yang
Ulung, Sang Guru, setelah mengatakan ini, lebih
lanjut berbicara hal ini:

98. Oh para Bhikkhu, ketika di dalam sebuah hutan atau
di kaki sebuah pohon atau di tempat yang sunyi,
ingatlah Yang Tercerahkan. Tak ada ketakutan
yang muncul dalam dirimu.

99. Jika kamu tidak mengingat Sang Buddha,
Pemimpin Dunia, Pemimpin Manusia, kemudian
ingatlah Dhamma yang memimpin ke arah
pembebasan dan telah diajarkan dengan baik.

100. Jika kau tidak ingat kepada Dhamma yang
memimpin kearahpembebasan dan telah diajarkan
dengan baik, maka ingatlah pada Sangha, ladang
menanam jasa yang tiada taranya.
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8. Dhajagga Sutta

101. Evam Buddham sarantanam,
Dhammarnh Samghafi ca bhikkhavo,
Bhayarh va chambhitattarh va,
Lomaharso na hessati.

Dhajagga-suttarh Nitthitarh.
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8. Dhajagga Sutta

101. Demikianlah, oh para Bhikkhu, bagi kalian yang
mengingat Buddha, Dhamma, dan Sangha,
ketakutan, kegentaran atau kengerian tidak akan
pernah muncul.

Akhir dari Dhajagga Sutta
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9. Atanatiya Sutta

102. Appasannehi Nathassa,
Sasane sadhusammate,
Amanussehi candehi,
Sada kibbisakaribhi,

103. Parisanarh catassannam,
Ahimsaya ca guttiya,
Yarh desesi Mahaviro,
Parittarh tarm bhanama he.

104. Vipassissa ca namatthu,
Cakkhumantassa sirimato,
Sikhissa pi ca namatthu,
Sabbabhutanukampino.

105. Vessabhussa ca namatthu,
Nhatakassa tapassino,
Namatthu Kakusandhassa,
Marasenapamaddino.

Parittapali Protective Verse



9.

Atanatiya Sutta

102. & 103. Agar makhluk bukan manusia yang

104.

105.

kejam (siluman) dan makhluk lainnya yang
tidak memiliki keyakinan pandangan benar
dalam Ajaran Sang Bhagava dan yang selalu
melakukan kejahatan, tidak melukai keempat
kumpulan manusia dan menghindari mereka
dari bahaya, Pemberani Agung melantunkan
Sutta perlindungan ini.

Oh orang baik! Marilah kitamelantunkan Sutta
ini.

Sujudku pada Buddha Vipassi, yang memiliki
mata kebijaksanaan dan Agung; sujudku pada
Buddha Sikkhi, yang memiliki kasih sayang
terhadap semua makhluk.

Sujudku pada Buddha Vessabhii yang telah
membersihkan semua kekotoran batin dan yang
memiliki latihan ke-Pertapaan yang baik.
Sujudku pada Buddha Kakusandha yang telah
mengalahkan pasukan Mara.
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9. Atanatiya Sutta

106

107.

108.

109.

110.

Konagamanassa namatthu,
Brahmanassa vusimato;
Kassapassa ca namatthu,
Vippamuttassa sabbadhi.

Angirasassa namatthu,
Sakyaputtassa sirimato,

Yo imarh Dhammam desesi,
Sabbadukkhapantidanam.

Ye capi nibbuta loke,
Yathabhiitarh vipassisum,
Te jana apisunatha,
Mahanta vitasarada.

Hitarh devamanussanam,
Yarh namassanti gotaman,
Vijjacaranasampannar,
Mahantar vitasaradam.

Ete cannie ca Sambuddha,
Anekasatakotiyo,

Sabbe Buddhasamasama,
Sabbe Buddha mahiddhika.

Parittapili
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Atanatiya Sutta

106.

107.

108.

109.

110.

Sujudku pada Buddha Konagamana yang telah
mencabut semua kejahatan dan hidup dalam
kesucian. Sujudku pada Buddha Kassapa yang telah
terbebas dari semua kekotoran batin.

Sujudku pada Buddha Angirasa,
putra Sakya nan agung,

yang telah membabarkan dhamma ini,
untuk melenyapkan semua dukkha,

Dalam dunia ini, mereka yang telah memadamkan
semua panasnya nafsu dan yang telah mengetahui
segala sesuatu sebagaimana adanya, melalui
penembusan, orang- orang ini (para Arahatd) tidak
pernah menghujat, dan yang agung bebas dari rasa
takut.

Mereka menghormat Buddha Gotama yang berusaha
demi manfaat para Dewa dan manusia, yang
terberkati dengan kebijaksanaan dan tindak
tanduknya sempurna, yang agung dan bebas dari
rasa takut. Hormatku juga pada orang- orang tersebut
(Para Arahata).

Ketujuh Buddha dan milyaran Buddha lainnya,
semua Buddha ini hanya sebanding pada mereka
yang tidak tertandingi, semua Buddha ini memiliki
kekuatan yang besar.
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9. Atanatiya Sutta

I11.

112.

113.

114.

115.

Sabbe dasabaltpeta,
Vesarajjehu-pagata,
Sabbe te patijananti,
Asabharh thanamuttamarh.

Sthanadam nadantete,
Parisasu visarada,
Brahmacakkarh pavattenti,
Loke appativattiyam.

Upeta Buddhadhammehi,
Attharasahi Nayaka,
Battirmsa-lakkhantipeta,
Sitanubyafijanadhara.

Byamappabhaya suppabha,
Sabbe te Munikufijara,
Buddha Sabbanfiuno ete,
Sabbe Khinasava Jina.

Mahapabha mahateja,
Mahapaiina mahabbala,
Mahakarunika dhira,
Sabbesanam sukhavaha.

Parittapili
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Atanatiya Sutta

I11.

112.

113.

114.

115.

Semua Buddha ini diberkati dengan sepuluh macam
kekuatan dan kebijaksanaan tanpa rasa takut. Semua
Buddha ini mengakui kalau mereka memiliki tingkat
kemuliaan yang tinggi.

Semua Buddha, tidak gentar terhadap (delapan jenis)
kumpulan manusia, mengaumkan raungan singa, dan
mereka menggerakkan Roda Dhamma di dunia yang
tak dapat diputar-balikkan.

Para pemimpin dunia ini terberkati dengan 18
kualitas-kualitas khusus para Buddha. Mereka
memiliki 32 tanda besar dan 80 tanda kecil dari
seorang manusia besar.

Semua Guru Bijaksana Terbaik ini bersinar dengan
dikelilingi oleh lingkaran cahaya; Semua Buddha ini
Maha Tahu. Semua Buddha ini telah melenyapkan
semua kekotoran batin, dan mereka semua adalah
Penakluk.

Para Buddha ini memiliki cahaya yang cemerlang,
kesaktian, kebijaksanaan yang termasyur dan
kekuatan yang termasyur, kasih sayang yang
termasyur dan konsentrasi yang tak tergoncangkan.
Mereka bekerja demi kebahagiaan semua makhluk.
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9. Atanatiya Sutta

116.

117.

118.

119.

120.

Dipa natha patittha ca,
Tana lena ca paninam,
Gatt bandhii mahassasa,
Sarana ca hitesino.

Sadevakassa lokassa,
Sabbe ete parayana;
Tesaham sirasa pade,
Vandami purisuttame.

Vacasa manasa ceva,
Vandamete Tathagate,
Sayane asane thane,
Gamane capi sabbada.

Sada sukhena rakkhantu,
Buddha santikara tuvam,
Tehi tvam rakkhito santo,
Mutto sabbabhayehi ca.

Sabbaroga vinimutto,
Sabbasantapavajjito,
Sabbavera-matikkanto,
Nibbuto ca tuvarh bhava.

Parittapali

Protective Verse



9. Atanatiya Sutta @

116. Mereka adalah, untuk semua makhluk, sebagai
pulau, penguasa, tanah pendukung, pelindung,
naungan, tempat berteduh, sahabat, selimut,
tempat perlindungan, dan mereka mencari
kesejahteraan untuk semua makhluk.

117. Semua Buddha ini penyokong yang dapat
diandalkan bagi dunia para Dewa dan manusia.
Dengan penuh hormat, Aku bersujud dengan
kepalaku di kaki Yang Tertinggi ini (Manusia
yang tak tertandingi).

118. Aku selalu memberi hormat kepada para
Tathagata ini melalui ucapan dan pikiran, ketika
berbaring atau duduk atau berdiri atau berjalan.

119. Semoga para Buddha yang merupakan
pendamai selalu melindungimu dan memberi
kebahagiaan bagimu. Setelah terlindungi oleh
mereka, semoga anda bebas dari semua bahaya.

120. Semoga anda bebas dari semua penyakit,
semoga semua kekhawatiran dan kegelisahan
menghindarimu. Semoga anda dapat mengatasi
semua permusuhan dan semoga anda damai
selalu.

Parittapali Protective Verse



9. Atanatiya Sutta

121.

122.

123.

124.

125.

Tesarh saccena silena,
Khantimettabalena ca,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Puratthimasmirh disabhage,
Santi bhiita mahiddhika,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Dakkhinasmirh disabhage,
Santi deva mahiddhika,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Pacchimasmim disabhage,
Santi naga mahiddhika,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Uttarasmim disabhage,
Santi yakkha mahiddhika,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Parittapili

Protective Verse



Atanatiya Sutta

121.

122.

123.

124.

125.

Berkat  kekuatan  kebenaran, kebajikan,
kesabaran dan cinta kasih mereka, semoga para
Buddha melindungi kita dengan menolong kita
terbebas dari semua penyakit dan bahagia.

Di arah timur (Gunung Meru) makhluk yang
dipanggil Gandhabba yang sakti. Semoga
mereka juga melindungi kita dengan menolong
kita terbebas dari semua penyakit dan bahagia.

Di arah selatan (Gunung Meru) makhluk
perkasa yang dipanggil Kumbhanda yang sakti.
Semoga mereka juga melindungi kita dengan
menolong kita terbebas dari semua penyakit dan
bahagia.

Di arah barat (Gunung Meru) makhluk yang
dipanggil Naga (ular perkasa) yang sakti.
Semoga mereka juga melindungi kita dengan
menolong kita terbebas dari semua penyakit dan
bahagia.

Di arah utara (Gunung Meru) makhluk perkasa
yang dipanggil Yakkha yang sakti. Semoga
mereka juga melindungi kita dengan menolong
kita terbebas dari semua penyakit dan bahagia.

Parittapali Protective Verse



9. Atanatiya Sutta

126.

127.

128.

129.

130.

Puratthimena Dhatarattho,
Dakkhinena Viriilhako,
Pacchimena Virtipakkho,
Kuvero uttararh disarm

Cattaro te Maharaja,
Lokapala yasassino,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Akasattha ca bhiimattha,
Deva naga mahiddhika,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Iddhimanto ca ye deva,
Vasanta idha Sasane,
Tepi amhe-nurakkhantu,
Arogena sukhena ca.

Sabbitiyo vivajjantu,
Soko rogo vinassatu,
Ma te bhavantaraya,
Sukh1 dighayuko bhava.

Parittapili
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Atanatiya Sutta

126.

127.

128.

129.

130.

Ada Dhatarattha di timur, Virtlhaka di selatan,
Viriipakkha di barat, dan Kuvera di utara.

Keempat Raja perkasa ini adalah pelindung
dunia dan memiliki pengikut. Semoga mereka
juga melindungi kita dengan menolong kita
terbebas dari semua penyakit dan bahagia.

Ada para Dewa yang tinggal di langit dan yang
memiliki kesaktian, para Dewa yang hidup di
atas bumi dan yang memiliki kesaktian, dan ada
para naga yang sakti. Semoga mereka juga
melindungi kita dengan menolong kita terbebas
dari semua penyakit dan bahagia.

Ada para Dewa yang memiliki kekuatan besar
yang hidup dalam (memiliki keyakinan dalam)
Ajaran ini. Semoga mereka juga melindungi
kita dengan menolong kita terbebas dari semua
penyakit dan bahagia.

Semoga semua malapetaka menghindarimu.
Semoga dukacita dan penyakit terhancurkan.
Semoga tidak ada bahaya padamu. Semoga
anda memiliki kebahagiaan dan panjang usia.
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9. Atanatiya Sutta

131.

Abhivadanasilissa,

Niccarh vuddhapacayino,
Cattaro dhamma vaddhanti;
Ayu vanno sukhar balar.

Atanatiya-suttarn Nitthitarn.

Parittapali Protective Verse



9. Atanatiya Sutta

131. Bagi mereka yang memiliki kebiasaan memberi
hormat dan yang selalu menghormat orang
yang lebih tua, keempat hal ini akan berbuah,
yaitu: panjang usia, kecantikan, kebahagiaan
dan kekuatan.

Akhir dari Atanatiya-sutta
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Angulimala Sutta

132. Parittarh yarh bhanantassa
Nisinnatthanadhovanam
Udakampi vinaseti
Sabba meva parissayam

133. Sotthina gabbhavutthanam
Yan ca sadheti tankhane
Therassa Angulimalassa
Lokanathena bhasitam
Kappatthayirh mahatejarn
Parittarh tarh bhanama he

134. Yatoharm bhagini, ariyaya jatiya jato,
Nabhijanami saficicca panarn jivita voropeta.
Tena saccena sotthi te hotu, Sotthi gabbhassa

Angulimala-suttarh Nitthitarm

Parittapali Protective Verse



10. Angulimala Sutta

132. Bahkan air di mana tempat duduk dari
seseorang yang membacakan Sutta
perlindungan ini dicuci, dapat menghancurkan
semua malapetaka.

133. Sutta ini juga memberikan kemudahan bagi
seorang Ibu dalam melahirkan di saat Sutta
perlindungan ini dibacakan. Oh orang baik!
Marilah kita melantunkan Sutta perlindungan
ini yang dibawakan oleh Penguasa dunia
kepada Yang Mulia Angulimala, yang memiliki
kekuatan besar dan bertahan hingga seluruh
lingkaran dunia.

134. Oh, Saudari! Semenjak Aku dilahirkan dalam
Kelahiran Suciwan ini, Aku tidak ingat dengan
sengaja telah mengambil kehidupan makhluk
hidup. Berkat kebenaran ini, semoga ada
kenyamanan untukmu dan anak dalam
rahimmu.

Akhir dari Angulimala Sutta.
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Bojjhanga Sutta

135.

136.

137.

138.

Samsare samsarantanam
Sabbadukkhavinasane,

Satta dhamme ca Bojjhange,
Marasenapamaddane,

Bujjhitva ye cime satta
Tibhava muttakuttama
Ajati-majarabyadhimn,
Amatarh nibbayarm gata.

Evamadiguniipetam,
Anekagunasangaharm,
Osadhan ca imarh mantam,
Bojjhangaii ca bhanama he.

Bojjhango satisankhato,
Dhammanam vicayo tatha,
Viriyam piti passaddhi,
Bojjhanga ca tathapare

Parittapili
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Bojjhanga Sutta

135. & 136. Setelah mengetahui dengan Sang Jalan,

137.

138.

mengalami ketujuh jenis Dhamma yang disebut
Faktor-faktor Pencerahan yang menghancurkan
semua penderitaan makhluk hidup yang terus
mengembara dalam samsara ini (lingkaran
kelahiran) dan yang mengalahkan pasukan
Mara, Si Jahat, orang semacam ini akan
terbebas  dari  tiga  jenis  kehidupan
(kemenjadian). Mereka telah mencapai (pergi
ke) Nibbana di mana tidak ada kelahiran, usia
tua, penyakit, kematian dan bahaya.

Oh orang baik! Marilah kita melantunkan Sutta
Bojjhanga ini yang diberkati dengan kualitas-
kualitas tersebut, tidak hanya memberikan
sedikit manfaat dan seperti obat-obatan dan
sebuah mantra.

Ketujuh Faktor Pencerahan ini, yaitu; Perhatian,
Penyelidikan  terhadap Dhamma, Usaha
(energi), Ketertarikan/kegiuran, Ketenangan,
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Bojjhanga Sutta

139.

140.

141.

142.

143.

Samadhupekkha bojjhanga,
Sattete Sabbadassina,
Munina sammadakkhata,
Bhavita bahulikata.

Sarmvattanti abhififiaya,
Nibbanaya ca bodhiya
Etena saccavajjena,
Sotthi te hotu sabbada.

Ekasmim samaye Natho,
Moggallanan ca Kassaparm,
Gilane dukkhite disva,
Bojjhange satta desayi.

Te ca tarh abhinanditva,
Roga muccirsu tankhane.
Etena saccavajjena,

Sotthi te hotu sabbada.

Ekada Dhammaraja pi,
Gelafifienabhipilito,
Cundattherena tarh yeva,
Bhanapetvana sadararh

Parittapili
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Bojjhanga Sutta

139.

140.

141.

142.

143.

Faktor lainnya adalah: Konsentrasi dan
keseimbangan. Yang telah diuraikan oleh
Semua Bijaksanawan yang Maha tahu, bila
dilatih berulang kali,

Menghasilkan penembusan dari Kebenaran
luhur, penghentian penderitaan dan
pengetahuan Jalan. Berkat ucapan kebenaran
ini, semoga selalu ada kebahagiaan pada anda.

Suatu ketika Sang Bhagava melihat Yang Mulia
Moggallana dan Yang Mulia Kassapa
menderita sakit, ia mengajarkan ketujuh Faktor-
faktor Pencerahan ini.

Mereka bergembira setelah pembabaran Sutta
itu, dengan segera terbebas dari penyakit.
Berkat pernyataan kebenaran ini, semoga
kebahagiaan selalu ada pada anda.

Suatu ketika Raja Dhamma sendiri sedang
terserang penyakit, ia menyuruh Yang Mulia
Cunda untuk mengulang Sutta ini dengan penuh
hormat,
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Bojjhanga Sutta

144. Sammoditvana abadha
Tamha vutthasi thanaso.
Etena saccavajjena,
Sotthi te hotu sabbada.

145. Pahina te ca abadha,
Tinnannam pi Mahesinam.
Maggahata kilesava,
Pattanuppatti-dhammatam.
Etena saccavajjena,

Sotthi te hotu sabbada.

Bojjhanga-suttarh Nitthitarh.
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11. Bojjhanga Sutta

144. Beliau bergembira dengan segera sembuh dari
sakitnya.
Berkat pernyataan kebenaran ini, semoga
kebahagiaan selalu ada pada anda.

145. Penyakit dari ketiga Bijaksanawan Agung
tersebut tercabut hingga akhirnya tidak pernah
kambubh lagi seperti tercabutnya kekotoran batin
oleh Sang Jalan. Berkat pernyataan kebenaran
ini, semoga kebahagiaan selalu ada pada anda.

Akhir dari Bojjhanga-sutta
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12. Pubbanha Sutta

146.

147.

148.

149.

Yarh dunnimittarh avamangalai ca,
Yo camanapo sakunassa saddo,
Papaggaho dussupinarh akantar,
Buddhanubhavena vinasa-mentu.

Yarh dunnimittarh avamangalaii ca,
Yo camanapo sakunassa saddo,
Papaggaho dussupinarh akantar,
Dhammanubhavena vinasa-mentu.

Yarm dunnimittarh avamangalaii ca,
Yo camanapo sakunassa saddo,
Papaggaho dussupinarh akantar,
Sarhghanubhavena vinasa-mentu.

Dukkhappatta ca niddukkha,
Bhayappatta ca nibbaya,
Sokappatta ca nissoka,
Hontu sabbe pi panino.
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146. Pertanda buruk apapun, ketidakberuntungan,
suara-suara burung yang tidak menyenangkan,
pembawa malapetaka, atau mimpi buruk yang
tidak menyenangkan, Berkat kekuatan Buddha,
semoga semuanya lenyap.

147. Pertanda buruk apapun, ketidakberuntungan,
suara-suara burung yang tidak menyenangkan,
pembawa malapetaka, atau mimpi buruk yang
tidak  menyenangkan,  Berkat kekuatan
Dhamma, semoga semuanya lenyap.

148. Pertanda buruk apapun, ketidakberuntungan,
suara-suara burung yang tidak menyenangkan,
pembawa malapetaka, atau mimpi buruk yang
tidak menyenangkan, Berkat kekuatan Sangha,
semoga semuanya lenyap.

149. Semoga semua makhluk yang menderita
terbebas dari penderitaan. yang ketakutan
terbebas dari rasa takut. yang bersedih terbebas
dari kesedihan. Semoga semua makhluk hidup
demikian adanya.
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12. Pubbanha Sutta

150. Ettavata ca amhehi,
Sambhatam pufifiasampadarm,
Sabbe devanumodantu,
Sabbasampattisiddhiya.

151. Danarh dadantu saddhaya,
Stlamrakkhantu sabbada,
Bhavanabhirata hontu,
Gacchantu devatagata.

152. Sabbe Buddha balappatta,
Paccekanafi ca yam balam,

Arahantanaii ca tejena,
Rakkharh bandhami sabbaso.

153. Yarm kinci vittam idha va huram va,
Saggesu va yam ratanarn panitam,
Na no samarh atthi tathagatena.
Idam pi Buddhe ratanarh panitarh,
Etena saccena suvatthi hotu.

154. Yar kifici vittarh idha va huram va,
Saggesu va yam ratanam panitam,
Na no samarn atthi tathagatena.
Idam pi Dhamme ratanarh panitam
Etena saccena suvatthi hotu.
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Pubbanha Sutta

150.

151.

152.

153.

154.

Untuk semua jenis kebahagiaan yang telah diperoleh,
semoga para dewa turut bersukacita atas jasa
kebajikan yang telah kami capai dan peroleh ini.

Berdanalah dengan penuh keyakinan (kepada Tiga
Permata). Rawatlah sila di setiap saat. Semoga anda
semua berbahagia dalam mengembangkan batin.
Para Dewa yang telah datang (dalam pembacaan)
dipersilahkan kembali ke tempat tinggalnya.

Dengan kekuatan para Buddha yang memiliki
kekuatan fisik dan kepandaian yang agung, dan
beserta para Pacceka Buddha dan para Arahata, Aku
membuat perlindungan di setiap saat.

Apapun harta yang ada disini maupun di dunia
lainnya, atau Apapun permata yang berharga di
dunia para Dewa, Tak ada satupun yang menyamai
Tathagata. Buddha adalah permata yang berharga.
Berkat  kebenaran ini, semoga terciptalah
kebahagiaan.

Apapun harta yang ada di sini maupun di dunia
lainnya, atau apapun permata yang berharga di
dunia para dewa, tak ada satupun yang menyamai
Tathagata. Dhamma adalah permata yang berharga.
Berkat  kebenaran ini, semoga terciptalah
kebahagiaan.
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12. Pubbanha Sutta

155.

156.

157.

158.

Yarm kifici vittam idha va huram va,
Saggesu va yarh ratanam panitam,
Na no samarh atthi tathagatena.
Idam pi Sarhghe ratanarm panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Bhavatu sabbamangalar,
Rakkhantu sabbadevata,
Sabba-Buddhanubhavena,
Sada sukht bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalar,
Rakkhantu sabbadevata,
Sabba-Dhammanubhavena,
Sada sukht bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalarn
Rakkhantu sabbadevata,
Sabba-Sarhghanubhavena,
Sada sukhi bhavantu te.
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Pubbanha Sutta

155.

156.

157.

158.

Apapun harta yang ada di sini maupun di dunia
lainnya, atau apapun permata yang berharga di
dunia para Dewa, tak ada satupun yang
menyamai Tathagata. Sangha adalah permata
yang berharga. Berkat kebenaran ini, semoga
terciptalah kebahagiaan.

Semoga ada semua berkah.

Semoga para Dewa memberikan perlindungan.
Dengan kekuatan semua Buddha,

Semoga semua makhluk berbahagia.

Semoga ada semua berkah.

Semoga para Dewa memberikan perlindungan.
Dengan kekuatan semua Dhamma,

Semoga semua makhluk berbahagia.

Semoga ada semua berkah.

Semoga para Dewa memberikan perlindungan.
Dengan kekuatan semua Sangha,

Semoga semua makhluk berbahagia.
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159.

160.

161.

162.

Mahakaruniko Natho,
Hitaya sabbapaninam,
Piiretva paramt sabba,
Patto sambodhi-muttamar.
Etena saccavajjena,

Sotthi te hotu sabbada.

Jayanto bodhiya mile,
Sakyanarh nandivaddhano,
Eva-meva jayo hotu,
Jayassu jayamangale.

Aparajita-pallanke,

Stse puthuvipukkhale,
Abhiseke sabba-Buddhanam,
Aggappatto pamodati.

Sunakkhattarh sumangalam,
Suppabhatarm suhutthitar,
Sukhano sumuhutto ca,
Suyittharh brahmacarisu.

Parittapali
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Pubbanha Sutta

159.

160.

161.

162.

Sang Bhagava yang memiliki kasih sayang
yang besar memenuhi semua kesempurnaan
demi manfaat semua makhluk dan mencapai
tingkatan tertinggi sebagai Yang Tercerahkan
sepenuhnya. Berkat ucapan kebenaran ini,
semoga kebahagiaan selalu ada pada anda.

Kegembiraan yang mempertinggi suku Sakya
adalah kemenangan di kaki Pohon Penerangan.
Meskipun demikian, semoga selalu ada
kemenangan. Semoga  anda  mencapai
kemenangan yang menggembirakan.

Kegembiraan yang mempertinggi suku Sakya
tersebut telah mencapai tingkatan tertinggi di
tempat di mana tiada keterkalahan, yang terbaik
di dunia, dan tempat yang merupakan
singgasana semua Buddha.

Di hari perbuatan berjasa ini dilakukan, bintang
yang menguntungkan, berkah yang
menguntungkan, saat yang menguntungkan,
dan waktu yang menguntungkan. Persembahan
yang diberikan kepada seorang suci itulah hari
persembahan terbaik.
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12. Pubbanha Sutta

163. Padakkhinam kayakamman,
Vacakammam padakkhinam,
Padakkhinarh manokammarh,
Panidhi te padakkhine.

164. Padakkhinani katvana,
Labhantatthe padakkhine,
Te atthaladdha sukhita,
Virilha Buddhasasane,
Aroga sukhita hotha,
Saha sabbehi fiatibhi.

Pubbanha-suttam Nitthitarm.

PARITTAPALI NITTHITA
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Pubbanha Sutta

(80

163.

164.

Pada hari tersebut semua tindakan melalui
tubuh jasmani sangat baik, semua tindakan
melalui ucapan sangat baik, dan semua tindakan
melalui pikiran sangat baik. Ketiga jenis
tindakan ini dikembangkan dengan baiknya.

Seorang yang melakukan perbuatan baik, maka
itu akan mendapatkan hasil yang baik. Setelah
mendapatkan hasil yang baik dan berkembang
dalam Ajaran Buddha (Buddha Sasana),
semoga anda berbahagia, terbebas dari penyakit
dan sejahtera bersama dengan semua kerabat
anda.

Akhir dari Pubbanha Sutta

Akhir dari Paritta Pali
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@ 13. Permohonan Maaf

165. Kayena vacaya va cetasa va
Buddhe kukammarn pakatarh maya yam
Buddho patigganhatu accayantarn
Kalantare sammvariturn va Buddhe

166. Kayena vacaya va cetasa va
Dhamme kukammar pakatarh maya yam
Dhammo patigganhatu accayantam
Kalantare samvariturh va Dhamme

167. Kayena vacaya va cetasa va
Sanghe kukamman pakatarh maya yam
Sangho patigganhatu accayantarn
Kalantare sammvariturh va Sanghe
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13.

Permohonan Maaf

165.

166.

167.

Dengan tubuh, ucapan, pikiran

Karma buruk apapun yang telah kulakukan
terhadap Buddha

Semoga Buddha memaafkan segala
kesalahanku

Sehingga di masa yang akan datang ada
pengendalian diri terhadap Buddha

Dengan tubuh, ucapan, pikiran

Karma buruk apapun yang telah kulakukan
terhadap Dhamma

Semoga Dhamma memaafkan segala
kesalahanku

Sehingga di masa yang akan datang ada
pengendalian diri terhadap Dhamma

Dengan tubuh, ucapan, pikiran

Karma buruk apapun yang telah kulakukan
terhadap Sangha

Semoga Sangha memaafkan segala kesalahanku
Sehingga di masa yang akan datang ada
pengendalian diri terhadap Sangha
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14. Metta Chanting

Penghormatan awal :

168.

169.

170.

171.

172.

Imaya dhammanudhamma patipattiya
Buddharm ptjemi

Imaya dhammanudhamma patipattiya
Dhamman piijjemi

Imaya dhammanudhamma patipattiya
Sangham piijemi

Imaya dhammanudhamma patipattiya
Matapitaro piijemi

Imaya dhammanudhamma patipattiya
Acariye piijemi
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14. Metta Chanting

Penghormatan awal :

168. Melalui praktek dhamma ini berdasarkan
dhamma
Saya menghormat Sang Buddha

169. Melalui praktek dhamma in1 berdasarkan
Dhamma
Saya menghormat Dhamma

170. Melalui praktek dhamma ini berdasarkan
Dhamma
Saya menghormat Sangha

171. Melalui praktek dhamma ini berdasarkan
Dhamma
Saya menghormat Orang tuaku

172. Melalui praktek dhamma ini berdasarkan
Dhamma
Saya menghormat Guru-guruku
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Metta Chanting

173.

174.

175.

176.

Aharm avero homi
Abyapajjho homi

Anigho homi

Sukhi attanarm pariharami

Mama matapitu
Acariya ca
Natimitta ca
Sabrahma carino ca
Avera hontu
Abyapajjha hontu

Anigha hontu
Sukht attanam pariharantu

Imasmim arame sabbe yogino

Parittapali
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Metta Chanting

(55

173.

174.

175.

176.

Semoga saya terbebas dari rasa permusuhan dan
mara bahaya

Semoga saya terbebas dari penderitaan batin /
mental

Semoga saya terbebas dari penderitaan jasmani /
fisik

Semoga saya dapat mempertahankan kebahagiaan
saya sendiri

Semoga orang tua saya

Para guru

Sanak keluarga dan teman-teman
Rekan sedhamma

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya
Terbebas dari penderitaan batin / mental
Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik
Semoga mereka dapat mempertahankan
kebahagiaan mereka sendiri

Semoga semua yogi di lingkungan ini
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177.

178.

179.

180.

181.

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukht attanam pariharantu

Imasmirm arame sabbe bhikkhu
Samanera ca
Upasaka upasikayo ca

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukht attanam pariharantu

Ambhakam catupaccaya dayaka

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukht attanarm pariharantu

Parittapali

Protective Verse



14.

Metta Chanting

177.

178.

179.

180.

181.

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya
Terbebas dari penderitaan batin / mental
Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik
Semoga mereka dapat ~mempertahankan
kebahagiaan mereka sendiri

Semoga semua Bhikkhu di lingkungan ini
Para Samanera
Upasaka upasika

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya
Terbebas dari penderitaan batin / mental
Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik
Semoga mereka dapat mempertahankan
kebahagiaan mereka sendiri

Semoga para donator empat kebutuhan pokok
(jubah, makanan, obat dan tempat tinggal)

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya
Terbebas dari penderitaan batin / mental
Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik
Semoga mereka dapat mempertahankan
kebahagiaan mereka sendiri

Parittapali Protective Verse



14.

Metta Chanting

182.

183.

184.

185.

Ambhakam arakkha devata
Imasmim vihare
Imasmirh avase
Imasmirm arame
Arakkha devata

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukht attanam pariharantu

Sabbe satta
Sabbe pana
Sabbe bhiita
Sabbe puggala

Sabbe attabhava pariyapanna
Sabba itthiyo
Sabbe purisa

Parittapali

Protective Verse



14.

Metta Chanting

182.

183.

184.

185.

Semoga para Dewa
Di Vihara ini

Di rumah ini

Di lingkungan ini
Semoga para Dewa

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya
Terbebas dari penderitaan batin / mental
Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik
Semoga mereka dapat mempertahankan
kebahagiaan mereka sendiri

Semoga semua makhluk

Semua makhluk hidup yang bernafas

Semua makhluk halus

Semua individu (juga berarti semua makhluk
hidup)

Semua pribadi (yang berarti semua mahkluk
dengan pikiran dan jasmani)

Semua wanita

Semua pria

Parittapali Protective Verse




@ 14. Metta Chanting

186. Sabbe ariya
Sabbe anariya
Sabbe deva
Sabbe manussa
Sabbe vinipatika

187. Avera hontu
Abyapajjha hontu
Anigha hontu
Sukht attanam pariharantu

188. Dukkha muccantu
Yatha laddha sampattito mavigacchantu
Kammassaka

189. Puratthimaya disaya
Pacchimaya disaya
Uttaraya disaya
Dakkhinaya disaya

Parittapali Protective Verse



14.

Metta Chanting

186.

187.

188.

189.

Semua makhluk suci

Semua umat awam (yakni mereka yang belum
mencapai kesucian)

Semua Dewa

Semua manusia

Semua makhluk di empat alam kehidupan yang
menderita

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya
Terbebas dari penderitaan batin / mental
Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik
Semoga mereka dapat mempertahankan
kebahagiaan mereka sendiri

Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan

Semoga apa yang telah mereka peroleh dengan
cara yang benar tidak hilang

Semua makhluk adalah pemilik karmanya
masing-masing

Di penjuru timur
Di penjuru barat
Di penjuru utara
Di penjuru selatan

Parittapali Protective Verse




14.

Metta Chanting

190.

191.

192.

193.

Puratthimaya anudisaya
Pacchimaya anudisaya
Uttaraya anudisaya
Dakkhinaya anudisaya
Hetthimaya disaya
Uparimaya disaya

Sabbe satta
Sabbe pana
Sabbe bhiita
Sabbe puggala

Sabbe attabhava pariyapanna
Sabba itthiyo
Sabbe purisa

Sabbe ariya
Sabbe anariya
Sabbe deva
Sabbe manussa
Sabbe vinipatika

Parittapali

Protective Verse



14.

Metta Chanting

190.

191.

192.

193.

Di penjuru tenggara
Di penjuru barat laut
Di penjuru timur laut
Di penjuru barat daya
Di penjuru di bawah
Di penjuru di atas

Semoga semua makhluk

Semua makhluk hidup yang bernafas

Semua makhluk halus

Semua individu (juga berarti semua makhluk
hidup)

Semua pribadi (yang berarti semua mahkluk
dengan pikiran dan jasmani)

Semua wanita

Semua pria

Semua makhluk suci

Semua umat awan (yakni mereka yang belum
mencapai kesucian)

Semua Dewa

Semua manusia

Semua makhluk di empat alam kehidupan yang
menderita

Parittapali Protective Verse




14. Metta Chanting

194.

195.

196.

197.

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukht attanam pariharantu

Dukkha muccantu
Yatha laddha sampattito mavigacchantu
Kammassaka

Uddham yava bhavagga ca
Adho yava avicito
Samanta cakkavalesu

Ye satta pathavicara
Abyapajjha nivera ca
Niddukkha ca nupaddava

Parittapali Protective Verse



14.

Metta Chanting

194.

195.

196.

197.

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya
Terbebas dari penderitaan batin / mental
Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik
Semoga mereka dapat mempertahankan
kebahagiaan mereka sendiri

Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan
Semoga apa yang telah mereka peroleh dengan
cara yang benar tidak hilang

Semua makhluk adalah pemilik karmanya
masing-masing

Sejauh hingga alam kediaman tertinggi
Sampai di alam kehidupan yang terendah
Di seluruh alam semesta

Makhluk hidup apapun yang berada di darat
Semoga mereka terbebas dari penderitaan batin
dan permusuhan

Terbebas dari penderitaan jasmani dan mara
bahaya

Parittapali Protective Verse




14.

Metta Chanting

198.

199.

200.

201.

Uddham yava bhavagga ca
Adho yava avicito
Samanta cakkavalesu

Ye satta udakecara
Abyapajjha nivera ca
Niddukkha ca nupaddava

Uddharm yava bhavagga ca
Adho yava avicito
Samanta cakkavalesu

Ye satta akasecara
Abyapajjha nivera ca
Niddukkha ca nupaddava

Parittapali

Protective Verse



14.

Metta Chanting

198.

199.

200.

201.

Sejauh hingga alam kediaman tertinggi
Sampai di alam kehidupan yang terendah
Di seluruh alam semesta

Semua makhluk yang bergerak di air

Semoga mereka terbebas dari penderitaan batin
dan permusuhan

Terbebas dari penderitaan jasmani dan mara
bahaya

Sejauh hingga alam kediaman tertinggi
Sampai di alam kehidupan yang terendah
Di seluruh alam semesta

Semua makhluk yang berada di udara

Semoga mereka terbebas dari penderitaan batin
dan permusuhan

Terbebas dari penderitaan jasmani dan mara
bahaya

Parittapali Protective Verse



15. Aspirasi

202.

203.

204.

205.

206.

207.

208.

209.

Addha imaya patipadaya
Jaramaranamha parimuccissami
Idarh me pufiarh
Asavakkhayavahar hotu

Idarh me pufifarh

Magga phala fanassa paccayo hotu
Idarh me pufifiarh

Nibbanassa paccayo hotu

Parittapali Protective Verse



15.

Aspirasi

202.

203.

204.

205.

206.

207.

208.

209.

Semoga dengan praktek dhamma ini
Saya akan terbebas dari usia tua dan kematian

Semoga dengan perbuatan perbuatan baik yang
telah saya lakukan

Membimbing saya untuk menghancurkan
kekotoran-kekotoran batin

Semoga dengan perbuatan- perbuatan baik yang
telah saya lakukan

Mengkondisikan ke pencapaian jalan dan buah
pengetahuan

Semoga dengan perbuatan perbuatan baik yang
telah saya lakukan

Mengkondisikan ke pencapaian nibbana

Parittapali Protective Verse




) 16

Berbagi Jasa Kebajikan

Imarh no pufifia bhagarm
Mata pitiinafica
Acariyanafica

Sabba sattanafica

Sabba mittanafica

Sabba natinafica

Sabba petanafica

Sabba devatanafica bhajema

Sadhu ! Sadhu! Sadhu !

Buddham ptjemi
Dhammar ptjemi
Sangham piijemi

Sadhu ! Sadhu ! Sadhu !

Parittapali Protective Verse



16. Berbagi Jasa Kebajikan

Kami membagi perbuatan baik ini kepada
Orang tua kami

Para guru

Semua makhluk

Teman-teman

Sanak keluarga

Makhluk dari alam peta

Serta para dewa

Semoga ! Semoga ! Semoga !

Saya menghormat Sang Buddha
Saya menghormat Dhamma
Saya menghormat Sangha

Semoga ! Semoga ! Semoga !

Parittapali Protective Verse







Tambahan:

Anekajati Pali

Patthana Pali (Paccayuddesa)

Dhammacakkappavattana Sutta



17. Anekajati Pali

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Sammasambuddhassa. (3x)

Aneka jati samsaram
Sandhavissar anibbisarn

Gaha karam gavesanto,
Dukkha jati punappunarn

Gaha karaka ditthosi

Puna geham na kahasi

Sabba te phasuka bhagga
Gahakiitar visankhatarm
Visankhara gatam cittarn
Tanhanam khayamajjhaga. (3x)



17. Anekajati Pali @

Penghormatan kepada Nya, yang diberkati, yang
layak, yang sepenuhnya tercerahkan. (3x)

Melalui banyak kelahiran

Aku mengembara dalam samsara

mencari, namun tak menemukan, pembuat rumah.
Menderita terlahir lagi dan lagi.

Oh, pembuat rumah! Kau telah terlihat.

Kau tak akan mampu membuat rumah lagi.
Semuanya telah rusak.

Tiang utamamu telah kuhancurkan.

Pikiranku telah mencapai keadaan tanpa syarat

di mana kemelekatan telah kuhancurkan. (3x)

Parittapali Protective Verse



17. Anekajati Pali

Iti imasmim sati idam hoti, imassuppada idam uppajjati
yadidam :

Avijja paccaya Sankhara,

Sankhara paccaya Vinfianarm,

Vinfiana paccaya Nama-Riipam,

Namariipa paccaya Salayatanam,

Salayatana paccaya Phasso,

Phassa paccaya Vedana,

Vedana paccaya Tanha,

Tanha paccaya Upadanar,

Upadana paccaya Bhavo,

Bhava paccaya Jati,

Jati paccaya Jaramaranar,

Soka, Parideva, Dukkha, Domanassupayasa
sambhavanti.

Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo
hoti.

Yada have patubhavanti dhamma,
atapino jhayato brahmanassa,
Athassa kankha vapayanti sabba,
yato pajanati sahetudhammarh

Parittapali Protective Verse



17. Anekajati Pali

Demikian ketika adanya ini adalah itu, dengan munculnya ini
maka muncullah itu, yaitu :

Ketidaktahuan, mengkondisikan Bentukan kamma,
Bentukan kamma mengkondisikan Kesadaran,

Kesadaran mengkondisikan Batin dan jasmani,

Batin dan jasmani mengkondisikan Enam landasan indria,
Enam landasan indria mengkondisikan Kontak,

Kontak mengkondisikan Perasaan,

Perasaan mengkondisikan Keinginan,

Keinginan mengkondisikan Kemelekatan,

Kemelekatan mengkondisikan Keberadaan (baru),
Keberadaan mengkondisikan Kelahiran (tumimbal lahir);
Kelahiran mengkondisikan Usia tua, Kematian,

Kesedihan, Ratapan, Kesakitan, Ketidakbahagiaan dan
Keputus-asaan terjadi.

Demikianlah keseluruhan ini yang menyebabkan timbulnya
penderitaan. Ini disebut kebenaran mulia tentang asal mula
penderitaan.

Ketika Dhamma benar-benar jelas terlihat,

Oleh Brahmana yang tekun melakukan Samadhi,

Kemudian semua keragu-raguannya lenyap,

Karena mengetahui dengan jelas bersama dengan
penyebabnya.

Parittapali Protective Verse

(115__



17. Anekajati Pali

Iti imasmim asati idam na hoti, imassa nirodha idam
nirujjhati, yadidam :

Avijjayatveva asesa viraga nirodha Sankhara nirodho,
Sankhara nirodha, Vinnana nirodho,

Vinfiana nirodha, Nama-Rupa nirodho,

Nama Riipa nirodha, Salayatana nirodho,

Salayatana nirodha, Phassa nirodho,

Phassa nirodha, Vedana nirodho,

Vedana nirodha, Tanha nirodho

Tanha nirodha, Upadana nirodho,

Upadana nirodha, Bhava nirodho,

Bhava nirodha, Jati nirodho,

Jati nirodha, Jaramaranarh,

Soka Parideva Dukkha Domanassupayasa Nirujjhanti.
Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa Nirodho hoti.

Yada have patubhavanti dhamma,
atapino jhayato brahmanassa,

athassa kankha vapayanti sabba,
yato khayar paccayanam avedi

Parittapali Protective Verse



17. Anekajati Pali

Ketika tidak ada ini maka tidak ada itu, dengan lenyapnya ini
maka lenyaplah itu, yaitu :

lenyapnya Ketidaktahuan, lenyaplah Bentukan kamma,
lenyapnya Bentukan kamma, lenyaplah Kesadaran,

lenyapnya Kesadaran, lenyaplah Batin dan Jasmani,

lenyapnya Batin dan Jasmani, lenyaplah Enam Landasan
indria,

lenyapnya Enam Landasan Indria, lenyaplah Kontak,
lenyapnya Kontak, lenyaplah Perasaan,

lenyapnya Perasaan, lenyaplah Keinginan,

lenyapnya Keinginan, lenyaplah Kemelekatan,

lenyapnya Kemelekatan, lenyaplah Keberadaan (baru),
lenyapnya Keberadaan (baru), lenyaplah Kelahiran (tumimbal
lahir), lenyapnya Kelahiran (tumimbal lahir), Usia tua,
Kematian, Kesedihan, Ratapan, Kesakitan, Ketidakbahagiaan
dan Keputus-asaan lenyap/padam.

Demikianlah keseluruhan dari lenyapnya penderitaan. Ini
disebut kebenaran mulia tentang lenyapnya penderitaan.

Ketika Dhamma benar-benar jelas terlihat,

Oleh Brahmana yang tekun melakukan Samadhi,
Kemudian semua keragu-raguannya lenyap,

Karena mengetahui dengan jelas musnahnya penyebabnya.

Parittapali Protective Verse



17. Anekajati Pali

Iti imasmim sati idam hoti, imassuppada idam uppajjati
imasmim asati idam na hoti, imassa nirodha idam
nirujjhati, yadidam :

Avijja paccaya Sankhara,

Sankhara paccaya Vinfianarm,

Vinfiana paccaya Nama-Ripam,

Namariipa paccaya Salayatanam,

Salayatana paccaya Phasso,

Phassa paccaya Vedana,

Vedana paccaya Tanha,

Tanha paccaya Upadanam,

Upadana paccaya Bhavo,

Bhava paccaya Jati,

Jati paccaya Jaramaranam,

Soka, Parideva, Dukkha, Domanassupayasa
sambhavanti.

Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo
hoti.

Parittapali Protective Verse



17. Anekajati Pali

Demikian ketika adanya ini adalah itu, dengan munculnya ini
maka muncullah itu, ketika tidak ada ini maka tidak ada itu,
dengan lenyapnya ini, maka lenyaplah itu, yaitu :
Ketidaktahuan, mengkondisikan Bentukan kamma,
Bentukan kamma mengkondisikan Kesadaran,

Kesadaran mengkondisikan Batin dan jasmani,

Batin dan Jasmani mengkondisikan Enam landasan indria,
Enam landasan indria mengkondisikan Kontak,

Kontak mengkondisikan Perasaan,

Perasaan mengkondisikan Keinginan,

Keinginan mengkondisikan Kemelekatan,

Kemelekatan mengkondisikan Keberadaan (baru),
Keberadaan mengkondisikan Kelahiran (tumimbal lahir);
Kelahiran mengkondisikan Usia tua, Kematian,

Kesedihan, Ratapan, Kesakitan, Ketidakbahagiaan dan
Keputus-asaan terjadi.

Demikianlah keseluruhan ini yang menyebabkan timbulnya
penderitaan. Ini disebut kebenaran mulia tentang asal mula
penderitaan.

Parittapali Protective Verse



17. Anekajati Pali

Avijjayatveva asesa viraga nirodha Sankhara nirodho,
Sankhara nirodha, Vinnana nirodho,

Vinfiana nirodha, Nama-Ripa nirodho,

Nama Riipa nirodha, Salayatana nirodho,

Salayatana nirodha, Phassa nirodho,

Phassa nirodha, Vedana nirodho,

Vedana nirodha, Tanha nirodho

Tanha nirodha, Upadana nirodho,

Upadana nirodha, Bhava nirodho,

Bhava nirodha, Jati nirodho,

Jati nirodha, Jaramaranar,

Soka Parideva Dukkha Domanassupayasa Nirujjhanti.
Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa Nirodho hoti.

Yada have patubhavanti dhamma,
atapino jhayato brahmanassa,
Vidhiipayarh titthati marasenan,
suriyova obhasayarantalikkharh.

Parittapali Protective Verse



17. Anekajati Pali

lenyapnya Ketidaktahuan, lenyaplah Bentukan kamma,
lenyapnya Bentukan kamma, lenyaplah Kesadaran,

lenyapnya Kesadaran, lenyaplah Batin dan Jasmani,
lenyapnya Batin dan Jasmani, lenyaplah Enam Landasan
indria,

lenyapnya Enam Landasan Indria, lenyaplah Kontak,
lenyapnya Kontak, lenyaplah Perasaan,

lenyapnya Perasaan, lenyaplah Keinginan,

lenyapnya Keinginan, lenyaplah Kemelekatan,

lenyapnya Kemelekatan, lenyaplah Keberadaan (baru),
lenyapnya Keberadaan (baru), lenyaplah Kelahiran (tumimbal
lahir), lenyapnya Kelahiran (tumimbal lahir), Usia tua,
Kematian, Kesedihan, Ratapan, Kesakitan, Ketidakbahagiaan
dan Keputus-asaan lenyap/padam.

Demikianlah keseluruhan dari lenyapnya penderitaan. Ini
disebut kebenaran mulia tentang lenyapnya penderitaan.

Ketika Dhamma benar-benar jelas terlihat,

Oleh Brahmana yang tekun melakukan Samadhi,

Saat itu ia mengalahkan mara dan bala tentaranya,
Bagaikan matahari menerangi langit (mengusir kegelapan).

Parittapali Protective Verse




18. Maha Patthana Pal1

Namo tassa bhagavato arahato
sammasambuddhassa 3x

Paccayu’ddeso Pali

Hetupaccayo arammanapaccayo adhipatipaccayo
anantarapaccayo samanantarapaccayo
sahajatapaccayo anfilamafnfiapaccayo nissayapaccayo
upanissayapaccayo purejatapaccayo
pacchajatapaccayo asevanapaccayo kammapaccayo
vipakapaccayo aharapaccayo indriyapaccayo
jhanapaccayo maggapaccayo sampayuttapaccayo
vippayuttapaccayo atthipaccayo natthipaccayo
vigatapaccayo avigatapaccayoti.

Paccaya - niddeso

(1) Hetupaccayoti

Hetl hetusampayuttakanarmmh dhammanam

tamsamutthananafica ripanam hetupaccayena
paccayo.

Parittapali Protective Verse



18. Maha Patthana Pal1

Penghormatan kepada Nya, yang diberkati, yang
layak, yang sepenuhnya tercerahkan. (3x)

Dua puluh empat kondisi

Kondisi akar, kondisi objek, kondisi superioritas,
kondisi rangkaian, kondisi kesegeraan, kondisi
kemunculan berdampingan, kondisi ketimbal-balikan,
kondisi ketergantungan, kondisi ketergantungan yang
kuat, kondisi muncul di awal, kondisi muncul
belakangan, kondisi pengulangan, kondisi kamma,
kondisi hasil kamma, kondisi sari makanan, kondisi
pengendalian indriya, kondisi jhana, kondisi jalan,
kondisi persekutuan, kondisi pemisahan, kondisi
kehadiran, kondisi ketidak hadiran, kondisi ketidak
tampakan, kondisi bukan ketidak tampakan.

Paccayaniddeso
(1) Kondisi Akar

Keenam akar (Lobha, dosa, moha, alobha, adosa dan
amoha) monyokong citta dan cetasika yang
bersekutu dengan mereka dan juga materialitas yang
dihasilkan oleh citta untuk muncul dan menjadi
kokoh dengan kondisi akar.

Parittapali Protective Verse




18. Maha Patthana Pal1

(2) Arammanapaccayoti

Rapayatanam cakkhuvififianadhatuya
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Sabbe dhamma manovififianadhatuya

Yam yarmn  dhammam arabbha ye ye dhamma
uppajjanti cittacetasika dhamma, te te dhamma
tesam tesarm dhammanarm arammanapaccayena

paccayo.

Parittapili

Protective Verse




18. Maha Patthana Pal1

(2) Kondisi Objek

Objek penglihatan, menyokong munculnya kesadaran mata dan
konkurennya melalui kondisi objek

Objek suara, menyokong munculnya kesadaran telinga dan
konkurennya melalui kondisi objek

Objek aroma / bau, menyokong munculnya kesadaran hidung dan
konkurennya melalui kondisi objek

Objek rasa, menyokong munculnya kesadaran lidah dan
konkurennya melalui kondisi objek

Objek sentuhan, menyokong munculnya kesadaran jasmani dan
konkurennya melalui kondisi objek

Objek penglihatan, suara, aroma / bau, rasa, sentuhan,
menyokong munculnya elemen batin dan konkurennya melalui
kondisi objek

Semua keenam objek indra menyokong munculnya elemen
kesadaran batin (76 citta) dan konkurennya melalui kondisi objek

Mencengkeram setiap dhamma sebagai objek, dhamma tersebut
yakni; kesadaran dan konkurennya, muncul; dhamma terdahulu
menyokong dhamma berikutnya untuk muncul melalui kondisi
objek.

Parittapali Protective Verse




18. Maha Patthana Pal1

(3) Adhipatipaccayoti
o
Chandadhipati chanda e
3
5
Viriyadhipati viriya 3
3.
Cittadhipati citta
Vimamsadhipati | vimamsa

weueyennAedwes
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Q < o
3 o
8 °
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3 o
= 8
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(3]
S
)
=13
o
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Yarm yam dhammam garum katva ye ye dhamma
uppajjanti cittacetasika dhamma te te dhamma
tesam tesam dhammanam adhipatipaccayena

paccayo.
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(3) Kondisi superioritas

Hasrat superioritas atau keinginan (chanda) mengkondisikan citta
dan cetasika yang bersekutu dengannya dan juga materialitas yang
dihasilkan oleh citta untuk menunaikan hasrat tugas dari chanda
melalui kondisi superioritas

Usaha superioritas (viriya) mengkondisikan citta dan cetasika
yang bersekutu dengannya dan juga materialitas yang dihasilkan
oleh citta untuk menunaikan tugas melalui kondisi superioritas

Kesadaran superioritas (citta) mengkondisi konkurennya dan juga
materialitas yang dihasilkan oleh citta untuk menunaikan tugas
melalui kondisi superioritas

Kebijaksanaan penyelidikan superioritas (vimarhsa)
mengkondisikan citta dan cetasika yang bersekutu dengannya dan
juga materialitas yang dihasilkan oleh citta untuk menunaikan
tugas melalui kondisi superioritas

Mencengkeram dengan kuat setiap dhamma sebagai objek luar
biasa, dhamma tersebut yakni; kesadaran dan konkurennya,
muncul;, dhamma terdahulu berhubungan dengan dhamma
berikutnya melalui kondisi superioritas
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(4) Anantarapaccayoti
Cakkhuvifinanadhatu o ~ | manodhatuya oo | o>
- > A = > 9 o 5
Manodhatu @ 3| manoviiifianadhatuya 2 3| g9
o - 3w — 3w o 3
Sotavififidanadhatu 3 g manodhatuya 3 g S 8
Manodhatu ! T | manovififianadhatuya %' B g
Ghanaviffianadhatu é manodhatuya 3 é @
(e}
Manodhatu 2 | manovififidanadhatuya v 2
Jivhavifiianadhatu 2' manodhatuya §' %
Manodhatu ® | manovififidnadhatuya 2
Q
Kayavinfianadhatu manodhatuya
Manodhatu manovifinanadhatuya
Purima - - .
o _ kusalanarm dhammanarm
purima kusala
Purima dhamma ® o - o
oo § abyakatanar dhammanarm 2
purima S 3
Purima 3 o L 2
- - 2 | akusalanarm dhammanam o
purima akusala ] ko]
I B 3. I
Purima dhamma Q
.= e Q
purima 2 o o <
— 6 | abyakatanarm dhammanam o
Purima g o
purima ) 3
- = > )
Purima | abyakata 2 - - 9
o _ 3 | kusalanarm dhammanam <
purima dhamma o
Purima - -
o akusalanam dhammanam
purima
Yesarn yesam dhammanarm anantara ye ye dhamma uppajjant
cittacetasika dhamma. Te te dhamma tesarm  tesarn  dhammanam

anantarapaccayena paccayo.
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(4) Kondisi rangkaian

Kesadaran mata dan konkurennya mengkondisikan sampaticchana (elemen
batin) dan konkurennya untuk muncul melalui kondisi rangkaian;
sampaticchana dan konkurennya mengkondisikan santirana (elemen
kesadaran batin) dan konkurennya untuk muncul melalui kondisi
rangkaian.

Kesadaran telinga dan konkurennya ..... (seperti diatas)
Kesadaran hidung dan konkurennya ..... (seperti diatas)
Kesadaran lidah dan konkurennya ..... (seperti diatas)
Kesadaran jasmani dan konkurennya ..... (seperti diatas)

Javana kusala citta terdahulu dan konkurennya mengkondisikan javana
kusala citta berikutnya dan konkurennya untuk muncul melalui kondisi
rangkaian.

Javana kusala citta terdahulu dan konkurennya mengkondisikan avyakata
(tadalambana dan bhavanga) citta ..... (seperti diatas)

Javana akusala citta terdahulu dan konkurennya mengkondisikan akusala
citta ..... (seperti diatas)

Javana akusala citta yang terdahulu dan konkurennya mengkondisikan
avyakata (tadalambana dan bhavanga) citta ..... (seperti diatas)

Avyakata (kiriya atau vipaka atau phala) citta terdahulu dan konkurennya
mengkondisikan avyakata citta ..... (seperti diatas)

Avyakata (Votthapana dan manodvara-vajjana) citta terdahulu dan
konkurennya mengkondisikan kusala citta ....(seperti diatas)

Avyakata (manodvaravajjana) citta terdahulu dan konkurennya
mengkondisikan akusala citta ..... (seperti diatas)

Segera setelah tenggelam suatu dhamma, dhamma tersebut yakni;
kesadaran dan konkurennya muncul; dhamma terdahulu mengkondisikan
dhamma berikutnya muncul melalui kondisi rangkaian.
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(5) Samanantarapaccayoti

Cakkhuvififanadhatu o ~ | manodhatuya a | o w
= > Y PPy = = > 9 0 o
Manodhatu % 3| manovififidanadhatuya 3 3| g3
QU
Sotavififianadhatu 3 g manodhatuya 3 g % 3
Manodhatu o~ S | manovififianadhatuya %' ° 5
Ghanavififianadhatu E; manodhatuya 3 é 3
Manodhatu 2 | manovififianadhatuya 2 g
Jivhavififianadhatu 2| manodhatuya § 8
Manodhatu © manovifinanadhatuya 5‘ o
Kayavifinanadhatu manodhatuya ®
Manodhatu manovifinanadhatuya
Purima - -
. - kusalanarm dhammanarm
purima kusala
Purimd | dhamma S o o g
Lo o abyakatanarh dhammanarm 3
purima 3 2
>
Purima 5 o - ES
. - 3, | akusalanarh dhammanar 2
purima akusala 5 g
. = Q
Purima dhamma 3 b
purima . o Q
- 8 | abyakatanar dhammanarh §
Purima § o
purima E o
Purima | abyakata £y - o B
Lo - 2 | kusalanarh dhammanam Q
purima dhamma 3. 8
Purima o - ©
L akusalanarm dhammanam
purima

Yesarh yesam dhammanam samanantara ye ye dhamma uppajjanti
cittacetasikda dhamma. Te te
samanantarapaccayena paccayo

dhamma

tesam tesarh dhammanam

Parittapili

Protective Verse




18. Maha Patthana Pal1

(5) Kondisi kesegeraan

Kesadaran mata dan konkurennya mengkondisikan sampaticchana (elemen
batin) dan konkurennya untuk muncul melalui kondisi kesegeraan ;
sampaticchana dan konkurennya mengkondisikan santirana (elemen
kesadaran batin) dan konkurennya untuk muncul melalui kondisi
kesegeraan.

Kesadaran telinga dan konkurennya ..... (seperti diatas)
Kesadaran hidung dan konkurennya ..... (seperti diatas)
Kesadaran lidah dan konkurennya ..... (seperti diatas)
Kesadaran jasmani dan konkurennya ..... (seperti diatas)

Javana kusala citta terdahulu dan konkurennya mengkondisikan javana
kusala citta berikutnya dan konkurennya untuk muncul melalui kondisi
kondisi kesegeraan.

Javana kusala citta terdahulu dan konkurennya mengkondisikan avyakata
(tadalambana dan bhavanga) citta ..... (seperti diatas)

Javana akusala citta terdahulu dan konkurennya mengkondisikan akusala
citta ..... (seperti diatas)

Javana akusala citta yang terdahulu dan konkurennya mengkondisikan
avyakata (tadalambana dan bhavanga) citta ..... (seperti diatas)

Avyakata (kiriya atau vipaka atau phala) citta terdahulu dan konkurennya
mengkondisikan avyakata citta ..... (seperti diatas)

Avyakata (Votthapana dan manodvara-vajjana) citta terdahulu dan
konkurennya mengkondisikan kusala citta ....(seperti diatas)

Avyakata (manodvaravajjana) citta terdahulu dan konkurennya
mengkondisikan akusala citta ..... (seperti diatas)

Segera setelah tenggelam suatu dhamma, dhamma tersebut yakni;
kesadaran dan konkurennya muncul; dhamma terdahulu mengkondisikan
dhamma berikutnya muncul melalui kondisi kesegeraan.

Parittapali Protective Verse




18. Maha Patthana Pal1
(6) Sahajatapaccayoti
Cattaro khandha | artpino w
Cattaro mahabhuta afiflamafniam ;:?—
Okkantikkhane | namartpam o
Cittacetasika . T I o
- cittasamutthananam | rapanam Y
dhamma §
Mahabhata upadaripanam S
Rdpino artpinam kincikale (kafici 2
dhamma dhammanarm kalam) §
kificikale (kafici §
kalam) na o
(7) Ahiamannapaccayoti
Cattaro khandha | ardpino . .
Cattaro mahabhit: affamaiitapaccayena
Okkantikkhane | namarupam P Y
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(6) Kondisi kemunculan berdampingan

Keempat awa materi atau kelompok kehidupan mental (citta dan
cetasika) mengkondisikan secara mutualitas satu dengan lainnya untuk
muncul bersama-sama melalui kondisi kemunculan berdampingan

Keempat esensial utama (pathavi, apo, tejo, vayo) mengkondisikan .....
(seperti diatas)

Pada saat konsepsi, mentalitas (patisandhi citta dan cetasika) dan
materialitas (kammajariipa) mengkondisikan ..... (seperti diatas)

Kesadaran dan konkurennya mengkondisikan batin menghasilkan
materialitas (cittajartpa) untuk muncul ..... (seperti diatas)

Essensial utama (mahabhita) mengkondisikan munculnya materialitas
turunan (upadaripa) bersama-sama dengan mereka ..... (seperti diatas)

Fenomena material kadang-kadang berkaitan pada fenomena awa materi
(yakni, mental) melalui kondisi kemunculan berdampingan dan kadang-
kadang tidak berkaitan melalui kondisi kemunculan berdampingan

(7) Kondisi mutualitas

Keempat awa materi atau kelompok kehidupan mental (citta dan
cetasika) secara mutualitas mendukung satu dengan lainnya melalui
kondisi mutualitas

Keempat esensial utama (pathavi, apo, tejo, vayo) secara ..... (seperti
diatas)

Pada saat konsepsi, mentalitas (patisandhi citta dan cetasika) dan
materialitas (kammajariipa) secara ..... (seperti diatas)
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(8) Nissayapaccayoti

Cattaro khandha | arupino s oS
Q O F
Cattaro mahabhata afifiamafifiam | g g &
Okkantikkhane | namariparn % % s
Cittacetasika . A 2
- cittasamutthananam| rapanam
dhamma
Mahabhata upadaripanam
Cakkhayatanam | cakkhuvifinanadhatuya ogg oo o
o= _ _ > L O FH
Sotayatanam | sotavififanadhatuya 28532 133¢
I 5 — = - Z o 2 [TV
Ghanayatanam | ghanavifinanadhatuya 3, gz_g SS O
Jlivhayatanarh | jivhavifiianadhatuya g ® 2 3
Kayayatanam kayavinfianadhatuya -
Yarm rupam nissaya manodhatu ca manovififia
nadhatu ca vattanti, tam rdpam manodhatuya
ca manovififianadhatuyaca tamsampayuttakanafica

dhammanam nissayapaccayena paccayo.
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(8) Kondisi dukungan

Keempat awa materi atau kelompok kehidupan mental
mendukung secara mutualitas satu dengan lainnya melalui
kondisi dukungan.

Keempat materi esensial utama mendukung ..... (seperti diatas)
Pada saat konsepsi, mentalitas dan materialitas mendukung .....
(seperti diatas)

Kesadaran dan konkurennya mendukung materialitas hasil batin
melalui kondisi dukungan

Esensial utama mendukung materialitas turunannya melalui
kondisi dukungan

Landasan mata (cakkhupassada) mendukung kesadaran mata dan
konkurennya melalui kondisi dukungan.

Landasan telinga (sotapassada) mendukung kesadaran telinga
dan konkurennya melalui kondisi dukungan

Landasan hidung (ghanapassada) mendukung kesadaran hidungdan
konkurennya melalui kondisi dukungan

Landasan lidah (jivhapassada) mendukung kesadaran lidah dan
konkurennya melalui kondisi dukungan

Landasan jasmani (kayapassada) mendukung kesadaran jasmani
dan konkurennya melalui kondisi dukungan

Tergantung pada materialitas ini (landasan batin) elemen batin
dan elemen kesadaran batin muncul; materialitas itu mendukung
elemen batin, elemen kesadaran batin, dan konkurennya melalui
kondisi dukungan
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(9) Upanissayapaccayoti

Purima
purima

Purima
purima

Purima
purima

kusala
dhamma

kusalanam dhammanam

akusalanarm dhammanam

kesafici

abyakatanarm dhammanar
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purima

Purima
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Purima
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akusala
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yooed
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akusalanarm dhammanam
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purima

Purima
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dhamma

weuewl
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kusalanarm dhammanar

akusalanam dhammanam

Utubhojanampi

Puggalopi
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oAedoed euaAedoed eAessiuedn

Parittapili

Protective Verse




137

18. Maha Patthana Pal1

(9) Kondisi dukungan yang kuat

Dhamma bajik sebelumnya (kusala citta dan cetasika) memberikan
dukungan yang kuat pada dhamma bajik berikutnya melalui kondisi
dukungan yang kuat.

Dhamma bajik sebelumnya kadang-kadang memberikan dukungan yang
kuat pada dhamma tidak bajik berikutnya..... (seperti diatas)

Dhamma bajik sebelumnya memberikan dukungan yang kuat pada
dhamma yang tidak dapat dipastikan (abyakata = vipaka dan Kkiriya)
berikutnya ..... (seperti diatas)

Dhamma tidak bajik sebelumnya (akusala citta dan cetasika) memberikan
dukungan yang kuat pada dhamma tidak bajik berikutnya ..... (seperti
diatas)

Dhamma tidak bajik sebelumnya kadang-kadang memberikan dukungan
yang kuat pada dhamma bajik berikutnya..... (seperti diatas)

Dhamma tidak bajik sebelumnya memberikan dukungan yang kuat pada
dhamma yang tidak dapat dipastikan berikutnya..... (seperti diatas) .

Dhamma tidak dapat dipastikan sebelumnya memberikan dukungan yang
kuat pada dhamma yang tidak dapat dipastikan berikutnya ..... (seperti
diatas)

Dhamma tidak dapat dipastikan sebelumnya memberikan dukungan yang
kuat pada dhamma bajik berikutnya..... (seperti diatas)

Dhamma tidak dapat dipastikan sebelumnya memberikan dukungan yang
kuat pada dhamma yang tidak bajik berikutnya..... (seperti diatas)

Juga cuaca, makanan, personal, dan tempat tinggal memberikan
dukungan yang kuat kepada makhluk hidup melalui dukungan yang kuat.
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(10) Purejatapaccayoti

Cakkhayatanam cakkhuvififianadhatuya a g
Sotayatanam sotavifinanadhatuya 2 § ]
Ghanayatanam ghanavififianadhatuya § g LED
Jivhayatanam jivhavififianadhatuya %' § :’..),'
Kayayatanam kayavififanadhatuya 3¢ |3
Rdpayatanam cakkhuvififianadhatuya % §
Saddayatanam sotavififanadhatuya 3 §
Gandhayatanam ghanaviiifianadhatuya 52 g
Rasayatanam jivhavifinanadhatuya 2
Photthabbayatanam | kayavififianadhatuya §
ROpayatanam saddayatanam gandhayatanam ©
rasayatanam photthabbayatanarh manodhatuya

Yam rlpam nissaya manodhatu ca manoviiifanadhatu ca
vattanti, tarh rlparh manodhatuya tamsampayuttakanafica
dhammanarm purejatapaccayena paccayo.
Manovififianadhatuya tarhsampayuttakanafica dhammanam
kificikale (kafici kalam) purejatapaccayena paccayo, kificikale
(kafici kalam) na purejatapaccayena paccayo.

(11) Pacchajatapaccayoti

Pacchajata cittacetasika dhamma purejatassa imassa kayassa
pacchajatapaccayena paccayo
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(10) Kondisi kemunculan awal mengkondisikan
kemunculan berikut

Landasan mata mengkondisikan munculnya kesadaran mata dan
konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Landasan telinga mengkondisikan munculnya kesadaran telinga
dan konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Landasan hidung mengkondisikan munculnya kesadaran hidung
dan konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Landasan lidah mengkondisikan munculnya kesadaran lidah dan
konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Landasan jasmani mengkondisikan munculnya kesadaran jasmani
dan konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Objek penglihatan mengkondisikan munculnya kesadaran mata
dan konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Suara mengkondisikan munculnya kesadaran telinga dan
konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Bau mengkondisikan munculnya kesadaran hidung dan
konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Rasa mengkondisikan munculnya kesadaran lidah dan
konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal

Objek sentuhan mengkondisikan munculnya kesadaran jasmani
dan konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal
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Objek  penglihatan, suara, bau, rasa dan sentuhan
mengkondisikan munculnya elemen batin dan konkurennya
melalui kondisi kemunculan lebih awal

Tergantung pada materialitas tersebut (yakni landasan batin)
muncul elemen batin dan elemen kesadaran batin; bahwa
materialitas tersebut mengkondisikan munculnya elemen batin
dan konkurennya melalui kondisi kemunculan lebih awal;
materialitas itu kadang-kadang mengkondisikan munculnya
elemen kesadaran batin dan konkurennya melalui kondisi
kemunculan lebih awal dan kadang-kadang tidak mengkondisikan
munculnya elemen kesadaran batin dan konkurennya melalui
kondisi kemunculan lebih awal

(11) Kondisi kemunculan belakangan

Kesadaran yang muncul belakangan dan konkurennya membantu
materialitas yang muncul lebih dahulu (yakni, landasan batin,
landasan mata, landasan telinga dan sebagainya) melalui kondisi
kemunculan belakangan

(12) Asevanapaccayoti

Purima kusala - kusalanam

purima dhamm3 :’r;’ § dhammanarh _

Purima akusala = 2 | akusalanam asevana
L R 3 3 - paccayena

purima dhamma o @ | dhammanam
— —— " 3 —— paccayo

Purima kiriyabyakata g % kiriyabyakatanam

purima dhamma dhammanam
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(12) Kondisi pengulangan

Javana kusala citta dan konkurennya yang sebelumnya akan
menambah kekuatan javana kusala citta dan konkurennya yang
selanjutnya melalui kondisi pengulangan

Javana akusala citta dan dan konkurennya yang sebelumnya akan
menambah kekuatan javana akusala citta dan ..... (seperti diatas)

Dhamma yang tidak dapat ditentukan fungsinya yang sebelumnya
akan menambah kekuatan dhamma yang tidak dapat ditentukan
fungsinya yang.... (seperti diatas)

(13) Kammapaccayoti

Kusalakusalam kammam vipakanam khandhanam katatta ca
ripanam kammapaccayena paccayo.

Cetana sampayuttakanamm dhammanam tamsamutthananafica
ripanam kammapaccayena paccayo.

(13) Kondisi kamma

Kamma bermoral dan kamma yang tidak bermoral menghasilkan
hasilnya berupa kelompok kehidupan mental (vipaka citta dan
cetasika) dan kammaja ripa melalui kondisi kamma

Niat (cetana) adalah bertautan dengan konkurennya (yakni, citta
dan cetasika) dan cittajaripa melalui kondisi kamma.
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(14) Vipakapaccayoti

Vipaka cattaro khandha arlGpino afiflamafinam
vipakapaccayena paccayo

(15) Ahdrapaccayoti

Kabalikaro (kabalinkaro) aharo imassa kayassa
aharapaccayena paccayo.

Arupino ahara sampayuttakanam dhammanam
tamsamutthananafica rtpanam aharapaccayena
paccayo.

(16) Indriyapaccayoti

Cakkhundriyam cakkhuvififanadhatuya | ¢ =« =+ | © =
TR ey — > g 2 o 3
Sotindriyam sotavififianadhatuya 535 31 3%
Ghanindriyarh ghanavifiianadhatuya |3 3 3 | < o
TS Ty T LG © 7T
Jivhindriyamn jivhavififanadhatuya 282 §
Kayindriyarm kayavifinanadhatuya 3 < 2
o
Rdpajivitindriyarh | katattarpanam 3
ArlQpino indriya sampayuttakanamh dhammanam
tarmsamutthananafica ripanam
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(14) Kondisi hasil kamma

Keempat hasil kelompok kehidupan mental (vipaka citta dan
konkurennya cetasika) adalah bertautan secara mutualitas satu
dengan lainnya melalui kondisi hasil kamma

(15) Kondisi sari makanan

Makanan yang bisa dimakan bertautan dengan tubuh melalui
kondisi sari makanan

Sari makanan awa materi (phassa, cetana dan vififiana) adalah
bertautan dengan konkurennya (citta dan cetasika) dan
cittajartpa melalui kondisi sari makanan

(16) Kondisi pengendalian indriya

Pengendalian indriya mata (cakkhupasada) mengendalikan
kesadaran mata dan konkurennya melalui kondisi pengendalian
indriya

Pengendalian indriya telinga (sotapasada) mengendalikan
kesadaran telinga dan ..... (seperti diatas)

Pengendalian indriya hidung (ghanapasada) mengendalikan
kesadaran hidung dan ..... (seperti diatas)

Pengendalian indriya lidah (jivhapasada) mengendalikan
kesadaran lidah dan ..... (seperti diatas)

Pengendalian indriya jasmani (kayapasada) mengendalikan
kesadaran jasmani dan ..... (seperti diatas)
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Pengendalian kehidupan material (jivitaripa) mengendalikan
kammajartipa melalui kondisi pengendalian

Awa materi atau pengendalian indriya mental mengendalikan
konkurennya (cita dan cetasika) masing-masing dan cittajariipa
melalui kondisi pengendalian.

(17) Jhanapaccayoti

Jhanangani jhanasampayuttakanam dhammanam
tamsamutthananafica ripanam jhanapaccayena paccayo.

(18) Maggapaccayoti

Maggangani maggasampayuttakanamm  dhammanam
tamsamutthananafica ripanam maggapaccayena paccayo.

(19) Sampayuttapaccayoti

Cattaro khandha artpino anfiamafifiam
sampayuttapaccayena paccayo.

(20) Vippayuttapaccayoti

Rlpino dhamma ardpinam dhammanam
vippayuttapaccayena paccayo.
Arlpino dhamma ripinam dhammanam

vippayuttapaccayena paccayo.
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(17) Kondisi jhana

Faktor-faktor jhana adalah bertautan dengan konkurennya
(yakni citta dan cetasika) dengan cittaja-rtipa melalui
kondisi jhana

(18) Kondisi jalan

Faktor-faktor jalan adalah bertautan dengan konkurennya
(yakni citta dan cetasika) dan cittajarGpa melalui kondisi
jalan.

(19) Kondisi persekutuan

Keempat awa materi atau kelompok kehidupan mental
(yakni citta dan cetasika) adalah bertautan secara
mutualitas satu sama lainnya melalui kondisi persekutuan.

(20) Kondisi pemisahan

Fenomena materi adalah bertautan dengan fenomena
mental melalui kondisi pemisahan

Fenomena mental (dhamma) adalah bertautan dengan
fenomena materi melalui kondisi pemisahan
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(21) Atthipaccayoti
Cattaro khandha | ardpino
Cattaro mahabhata afifiamafifiam
Okkantikkhane namaripam
Cittacetasika dhamma cittasamutthananam ripanam
Mahabhata upadaripanam o
Cakkhayatanarm cakkhuviiifianadhatuya g—
Sotayatanam sotavififianadhatuya §
Ghanayatanam ghanavififianadhatuya S §
Jivhayatanam jivhavifinanadhatuya o % o
Kayayatanam kayavififianadhatuya z _g g
Rlpayatanam cakkhuvififidnadhatuya g f‘é’ a
Saddayatanam sotavififanadhatuya o= %
Gandhayatanam ghanavififianadhatuya 3 %’3
Rasayatanam jivhavifinanadhatuya g
Photthabbayatanam kayavififianadhatuya 8
RdOpayatanam  saddayatanarm  gandhayatanam
rasayatanam photthabbayatanarm manodhatuya

Yarm rUpam nissaya manodhatu ca manovifina nadhatu

ca vattant,

tam
manoviinanadhatuya ca

rapam

dhammanam atthipaccayena paccayo.

manodhatuya ca
tarhsampayuttakanafica
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(21) Kondisi kehadiran

Keempat awa materi atau kelompok kehidupan mental membantu satu
sama lainnya secara mutualitas melalui kondisi kehadiran.

Keempat esensial utama (mahabhidta) membantu secara mutualitas satu
sama lainnya melalui kondisi kehadiran.

Pada saat konsepsi, mentalitas (patisandhi citta dan cetasika) dan
materialitas (kammajartpa) membantu ..... (seperti diatas)

Kesadaran dan konkurennya mengkondisikan materialitas hasil batin
(cittajardpa) untuk muncul melalui kondisi kehadiran

Esensial utama mengkondisikan materialitas turunannya (upadarapa)
muncul melalui kondisi kehadiran

Landasan mata membantu munculnya kesadaran mata dan konkurennya
melalui kondisi kehadiran

Landasan telinga membantu munculnya kesadaran telinga dan
konkurennya melalui kondisi kehadiran

Landasan hidung membantu munculnya kesadaran hidung dan
konkurennya melalui kondisi kehadiran

Landasan lidah membantu munculnya kesadaran lidah dan konkurennya
melalui kondisi kehadiran

Landasan jasmani membantu munculnya kesadaran jasmani dan
konkurennya melalui kondisi kehadiran

Objek penglihatan membantu munculnya kesadaran mata dan
konkurennya melalui kondisi kehadiran
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Suara membantu munculnya kesadaran telinga dan konkurennya melalui
kondisi kehadiran

Bau membantu munculnya kesadaran hidung dan konkurennya melalui
kondisi kehadiran

Rasa membantu munculnya kesadaran lidah dan konkurennya melalui
kondisi kehadiran

Objek sentuhan membantu munculnya kesadaran jasmani dan
konkurennya melalui kondisi kehadiran

Objek penglihatan, suara, bau, rasa dan objek sentuhan membantu
munculnya elemen batin dan ..... (seperti diatas)

Tergantung pada materialitas (landasan batin) muncul elemen batin,
elemen kesadaran batin dan ..... (sepertidiatas)

(22) Natthipaccayoti
Samanantaraniruddha cittacetasika dhamma
patuppannanam cittacetasikanam dhammanam

natthipaccayena paccayo.

(23) Vigatapaccayoti

Samanantaravigata cittacetasika dhamma
patuppannanam  cittacetasikanam  dhammanam
vigatapaccayena paccayo.
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(22) Kondisi ketidakhadiran

Kesadaran dan konkurennya, yang baru saja padam di dalam
rangkaian, adalah bertautan dengan kesadaran saat ini dan
konkurennya, yang telah muncul di dalam cara yang sama,
melalui kondisi ketidakhadiran.

(23) Kondisi ketidaktampakan

Kesadaran dan konkurennya, yang mana baru lenyap dalam
rangkaian, adalah bertautan dengan kesadaran dan konkurennya
saat ini, yang mana kemunculannya dengan cara yang sama
melalui kondisi kelenyapan.
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(24) Avigatapaccayoti

Cattaro khandha | ardpino
Cattaro mahabhata afifiamafifiam
Okkantikkhane namaripam
Cittacetasika dhamma cittasamutthananam ripanam
Mahabhata upadaripanam 2
Cakkhayatanarn cakkhuvififidnadhatuya bl
Sotayatanam sotavififianadhatuya §
Ghanayatanar ghanavififianadhatuya S 5
Jivhayatanam jivhavifinanadhatuya o % S
Kayayatanam kayavififianadhatuya z _g 2
Rlpayatanam cakkhuvififidnadhatuya g f‘é’ §
Saddayatanam sotavififanadhatuya o= §
Gandhayatanam ghanavififianadhatuya 3 %’3 o
Rasayatanam jivhavifinanadhatuya 2
Photthabbayatanam kayavinfianadhatuya 8
Rlpayatanam  saddayatanam  gandhayatanam
rasayatanam photthabbayatanarm manodhatuya

Yam rlipam nissdya manodhatu ca manovifiianadhatu ca vattanti,
tam riparm manodhatuya ca manovififidnadhatuya ca
tamsampayuttakanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.

Paccaya-niddeso nitthito.

Sadhu! Sadhu!

Idarm me pufifiarh appamadasa paccayo hotu
Idarm me pufifiam nibbanassa paccayo hotu
Imarh no pufifia bhagam sabbasattanam bhajema

Sadhu !

Sabbe satta avera hontu, abyapajjha hontu, anigha hontu, sukhi attanam

pariharantu.
Sadhu! Sadhu! Sadhu !
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(24) Kondisi bukan kelenyapan

Artinya juga sama seperti pada atthipaccaya, hanya perlu
mengganti “kondisi saat ini” menjadi “kondisi bukan kelenyapan”

Akhir dari Paritta Paccaya

Semoga ! Semoga ! Semoga !

Semoga dengan perbuatan baik ini mengkondisikan kesungguhan
Semoga dengan perbuatan baik ini mengkondisikan ke
pencapaian Nibbana

Kami membagi perbuatan baik ini kepada semua yang ada

Semoga semua makhluk

Terbebas dari permusuhan dan mara bahaya

Terbebas dari penderitaan batin / mental

Terbebas dari penderitaan jasmani / fisik

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka
sendiri

Semoga ! Semoga ! Semoga !
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19. Dhammacakkappavattana Sutta

Sutta Pemutaran Roda Dhamma

Namo tassa bhagavato arahato

sammasambuddhassa 3x
Penghormatan kepada Nya, yang diberkati, yang layak, yang sepenuhnya
tercerahkan. (3x)

Evam me sutam :

Demikianlah yang telah ku dengar:

ekam samayam Bhagava

Pada suatu waktu ketika Sang Bhagava,

Baranasiyarm viharati Isipatane Migadaye.
bersemayam di Taman Rusa Isipatana dekat kota Baranasi (Varanasi).
Tatra kho, Bhagava, pafica vaggiye bhikkha
amantesi :

Kemudian Ia mengajarkan kepada kelompok lima Bhikkhu dengan
mengatakan:

Dve me bhikkhave anta pabbajitena na sevitabba.
"Para bhikkhu, dua ekstrem seharusnya tidak dipraktekkan oleh orang yang
meninggalkan kehidupan perumah tangga.

Kadame dve yo cayam kamesu kama-sukhallika-
nuyogo yaitu, mengumbar dan kecanduan pada kesenangan indera,
hino, gammo, pothujjaniko, anariyo, anattha-
sambhito.

yang rendah, kasar, yang dilakukan oleh orang-orang biasa, tidak layak, dan
tidak menguntungkan.

Yo cayam atta-kilamatha-nuyogo
yaitu, melakukan penyiksaan diri,

dukkho, anariyo, anattha-samhito.
menyakitkan, tidak luhur, dan tidak menguntungkan.

Parittapali Protective Verse



19. Dhammacakkappavattana Sutta

Ete te, bhikkhave, ubho ante anupagamma
O Bhikkhu, sebaiknya menghindari kedua cara ekstrem ini,

majjhima patipada Tathagatena abhisambuddha;
Tathagata telah merealisasikan jalan tengah;

cakkhukarani, ianakarani upasamaya,

yang memberikan Penglihatan, Pengetahuan, dan menuju Ketenangan,
abhififiaya Sambodhaya, Nibbanaya samvattati.
menuju Pandangan Terang, Pencerahan, dan Nibbana.

Katama ca sa bhikkhave,

Dan apakah para Bhikkhu,

majjhima patipada Tathagatena abhisambuddha
adalah jalan tengah yang telah direalisasikan oleh Tathagata
cakkhukarani, ianakaranl upasamaya,

yang memberikan penglihatan, pengetahuan, dan menuju ketenangan,
abhififiaya Sambodhaya Nibbanaya samvattati?
menuju Pandangan Terang, Pencerahan, dan Nibbana?

Ayameva ariyo atthangiko maggo

Inilah Jalan Ariya Berunsur Delapan, dan tidak ada jalan yang lain,
Seyyathidam :

yaitu:

Samma Ditthi, Samma Sankappo,

Pengertian Benar, Pikiran Benar, _
Samma Vaca, Samma Kammanto, Samma Ajivo,
Ucapan Benar, Perbuatan Benar, Penghidupan Benar,

Samma Vayamo, Samma Sati, Samma Samadhi.
Usaha Benar, Perhatian Benar, dan Konsentrasi benar.

Ayam kho sa bhikkhave
Inilah para Bhikkhu,

majjhima patipada Tathagatena abhisambuddha;
Jalan Tengah yang telah direalisasikan oleh Tathagata;

cakkhukarani, ianakarani upasamaya,
yang memberikan Penglihatan, Pengetahuan dan menuju Ketenangan
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abhififiaya Sambodhaya Nibbanaya samvattati.
menuju Pandangan Terang, Pencerahan, dan Nibbana.

Idam kho pana bhikkhave, dukkham ariyasaccam :
Para Bhikkhu, ini adalah kebenaran Ariya tentang penderitaan:
Jati'pi dukkha, jarapi dukkha

Kelahiran adalah penderitaan, penuaan adalah penderitaan,
vyadhi'pi dukkho, maranam'pi dukkham

penyakit adalah penderitaan, kematian adalah penderitaan,

appiyehi sampayogo dukkho

berkumpul dengan yang tidak disukai adalah penderitaan,

piyehi vippayogo dukkho

berpisah dengan yang dicintai adalah penderitaan,

yam pi'ccham na labhati tam'pi dukkham

tidak mendapatkan apa yang diinginkan adalah penderitaan,
sankhittena pafici-padana-khandha dukkha.
singkatnya lima kelompok kemelekatan adalah penderitaan.

Idam Kkho pana bhikkhave, dukkha-samudayam
ariyasaccam :

Para Bhikkhu, inilah kebenaran Ariya tentang penyebab penderitaan:

Yayam tanha ponobhavika nandiraga-sahagata
inilah keinginan yang menyebabkan kelahiran kembali, disertai oleh
kesenangan rendah,

tatra-tatra-bhinandini, seyyathidam,
mencari kesenangan baru disana-sini, yaitu,

kama-tanha, bhava-tanha, vibhava-tanha.
keinginan akan kesenangan indera, kemenjadian, ketidakmenjadian.

Idam kho pana bhikkhave, dukkha-nirodham
ariyasaccam :
Inilah para Bhikkhu, kebenaran mulia tentang penghentian penderitaan:

Yo tassay'eva tanhaya
yaitu pemadaman total keinginan itu,

Parittapali Protective Verse



19. Dhammacakkappavattana Sutta

asesa-viraga-nirodha cago, patinissaggo, mutti

analayo.
meninggalkan, melepaskan, membebaskan, dan tak terikat dengan
kesenangan indera..

Idam kho pana bhikkhave

Inilah para Bhikkhu,

dukkha-nirodha-gamini-patipada ariyasaccam.
kebenaran mulia tentang jalan Ariya menuju penghentian penderitaan.
Ayam'eva ariyo atthangiko maggo, seyyathidam :
Adalah jalan Ariya berunsur delapan, yaitu:

Samma Ditthi, Samma Sankappo,

Pengertian Benar, Pikiran Benar, _
Samma Viaca, Samma Kammanto, Samma Ajivo,
Ucapan Benar, Perbuatan Benar, Penghidupan Benar,

Samma Vayamo, Samma Sati, Samma Samadhi.
Usaha Benar, Perhatian Benar, dan Konsentrasi Benar.

Idamh dukkham ariyasaccan'ti me bhikkhave

para Bhikkhu, Aku telah mengetahui kebenaran Ariya tentang penderitaan,
pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,
cakkhurh udapadi, iamarh udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Tarh kho pan'idarh dukkharh ariyasaccam

Inilah kebenaran Ariya tentang penderitaan,

pariiifieyyan'ti me bhikkhave,

harus diketahui sepenuhnya, para Bhikkhu, telah muncul dalam diri Ku,
pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,
cakkhum udapadi, ianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,
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paiiia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Tam kho pan'idam dukkham ariyasaccam

Ini adalah kebenaran Ariya tentang penderitaan,
pariiifiatan'ti me bhikkhave,

telah diketahui sepenuhnya ,para Bhikkhu, telah muncul dalam diri Ku,
pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,
cakkhurh udapadi, ianarh udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Idarh dukkha-samudayarh ariyasaccan'ti me
bhikkhave

inilah kebenaran Ariya tentang sebab penderitaan, para Bhikkhu, telah
muncul dalam diri Ku,

pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,
cakkhum udapadi, ianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Tam kho pan'idam dukkha-samudayam ariyasaccam
Inilah kebenaran Ariya tentang sebab penderitaan,
pahatabban'ti me bhikkhave,

yang harus dilenyapkan, para Bhikkhu, telah muncul dalam diri Ku,
pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,
cakkhum udapadi, ianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, sinar/cahaya.

Parittapali Protective Verse



19. Dhammacakkappavattana Sutta

Tam kho pan'idam dukkha-samudayam ariyasaccam
Inilah kebenaran Ariya tentang sebab penderitaan,

pahinan’ti me bhikkhave,

telah dilenyapkan, para Bhikkhu, telah muncul dalam diri Ku,

pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,

cakkhum udapadi, ianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, sinar/cahaya.

Idam dukkha-nirodham ariyasaccan'ti me bhikkhave
Inilah kebenaran Ariya tentang lenyapnya penderitaan, para Bhikkhu, telah
muncul dalam diri Ku,

pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,

cakkhurh udapadi, ianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiiiia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Tam kho pan'idarh dukkha-nirodham ariyasaccam
Inilah kebenaran Ariya tentang lenyapnya penderitaan,
sacchikatabban'ti me bhikkhave

harus direalisasikan, para Bhikkhu, telah muncul dalam diri Ku,

pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,

cakkhum udapadi, ianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Tam kho pan'idam dukkha-nirodham ariyasaccam
Inilah kebenaran Ariya tentang lenyapnya penderitaan,

sacchikatan'ti me bhikkhave,

patut dicapai, para Bhikkhu, telah muncul dalam Ku,
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pubbe ananussutesu dhammesu

hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,

cakkhum udapadi, fianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Tam kho pan'idam dukkha-nirodha-gamini-patipada
ariyasaccam

Inilah kebenaran Ariya tentang jalan menuju lenyapnya penderitaan,
bhavetabban'ti me bhikkhave,

harus dikembangkan, para Bhikkhu, telah muncul dalam diri Ku,
pubbe ananussutesu dhammesu

mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,
cakkhum udapadi, ianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan,

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Tam Kkho pan'idam dukkha-nirodha-gamini-patipada
ariyasaccam

Inilah kebenaran mulia tentang jalan menuju lenyapnya penderitaan,
bhavitan'ti me bhikkhave,

telah dikembangkan, para Bhikkhu, telah muncul dalam diri Ku,

pubbe ananussutesu dhammesu
mengenai hal-hal yang tidak pernah terdengar sebelumnya,

cakkhum udapadi, fianam udapadi

telah muncul penglihatan, pengetahuan

paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
kebijaksanaan, ilmu pengetahuan, dan sinar/cahaya.

Yava kivafica me bhikkhave imesu catusu
ariyasaccesu

Sepanjang pengetahuan Ku, para Bhikkhu, mengenai sifat sebenarnya dari
empat kebenaran Ariya,
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evam tiparivattarn dvadasakaram
yang terdiri dari ,tiga tahap dan dua belas ciri

yathabhiitam-fiana-dassanarm na suvisuddham ahosi
jika tidak sesuai dengan kebenaran, tidak akan Ku nyatakan, telah
merealisasinya,

n'eva tavaham bhikkhave

di dunia ini, para Bhikkhu,

sadevake loke, samarake sabrahmake

bersama para Dewa, Mara, dan Brahma,

sassamana brahmaniya pajaya, sadeva manussaya
dalam generasi ini bersama para Petapa, Brahmana, Dewa, dan Manusia,
anuttararh Sammasambodhirh abhisambuddho ti
paccaifiasim.

Yang Tak Tertandingi, Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna.

Yato ca kho me bhikkhave imesu catusu ariyasaccesu

tetapi para Bhikkhu, ketika pengetahuanku mengenai sifat sebenarnya dari
empat kebenaran Ariya,

evam tiparivattam dvadasakaram
yang terdiri dari tiga aspek dan dua belas ciri,

yathabhiitam-fiana-dassanar suvisuddham ahosi
karena sesuai dengan kebenaran maka, Ku nyatakan telah merealisasinya,

athaham bhikkhave
di dunia ini, para Bhikkhu,

sadevake loke samarake sabrahmake
bersama dengan para Dewa, Mara dan Brahma,

sassamana-brahmaniya pajaya sadeva manussaya
dalam generasi ini, bersama para Petapa, Brahmana, Dewa, dan Manusia,
anuttararn Sammasambodhim abhisambuddho ti
paccaiifiasim.

Yang Tak Tertandingi, Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna.

Nanaifica pana me dassanam udapadi :
dan demikianlah penglihatan, pandangan terang muncul dalam diri Ku:
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AKkuppa me cetovimutti. Ayamantima jati.

'Tak tergoyahkan kebebasan batin Ku, inilah kelahiran Ku yang terakhir.
Natthi'dani punabbhavo'ti.

Kini tidak ada kelahiran lagi'.

Idamavoca Bhagava.

Demikianlah apa yang Sang Bhagavi katakan.

Attamana paiica vaggiya bhikkha

Kelompok lima Bhikkhu sangat gembira,

Bhagavato bhasitam abhinandun'ti.

dan mereka bersuka cita pada apa yang Sang Bhagava katakan.
Imasmifica pana veyya-karanasmim bhafifiamane
Ketika kotbah ini dibabarkan,

ayasmato Kondaiifiassa

timbullah pada Yang Mulia Kondaiifia,

virajam, vitamalam, dhammacakkhum udapadi
mata dhamma, yang bersih tanpa noda.

Yam Kkifici samudaya-dhammam sabbam tam
nirodha dhamman'ti.

Apapun yang muncul karena faktor pembentuk, semuanya itu sewajarnya
mengalami kemusnahan.

Pavattite ca pana Bhagavata Dhammacakke

Dan ketika Yang Terberkahi memutar Roda Kebenaran,

Bhumma deva sadda-manussavesuri.

Para Dewa bumi menyatakan; Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Etarh Bhagavata Baranasiyarh Isipatane Migadaye
Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttararh Dhammacakkarh pavattitarh
appativattiyarh

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara

brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.
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Brahma, atau siapapun di dunia.”

Bhummanam devanam saddam sutva

Mendengar kata-kata para Dewa Bhummiita,
Catumma-harajikanam deva sadda-manussavesum.
seluruh Dewa Catummaharajika mengucapkan: “Sadhu! Sadhu! Sadhu!
Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migadaye
Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttaram Dhammacakkam pavattitam
appativattiyam

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara,

brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.

Brahma, atau siapapun di dunia.”

Catumma-harajikanam devanam saddam sutva
mendengar kata-kata para Dewa Catummaharajika,

Tavatimsa deva sadda-manussavesum.

semua Dewa Tavatimsa menyatakan: “Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migadaye
Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttaram Dhammacakkam pavattitam
appativattiyam

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara,

brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.

Brahma, atau siapapun di dunia.”

Tavatimsanarh devanarh saddarh sutva

mendengar kata-kata para Deva Tavatimsa,

Yama deva sadda-manussavesurh.

semua Dewa Yama menyatakan: “Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Etarh Bhagavata Baranasiyarm Isipatane Migadaye
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19. Dhammacakkappavattana Sutta

Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttaram Dhammacakkam pavattitam
appativattiyam

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara,

brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.

Brahma, atau siapapun di dunia.”

Yamanam devanam saddam sutva

mendengar kata-kata para Dewa Yama,

Tusita deva sadda-manussavesum.

semua Dewa Tusita menyatakan: “Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migadaye
Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttaram Dhammacakkam pavattitam
appativattiyam

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara

brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.

Brahma, atau siapapun di dunia.”

Tusitanarm devanam tu saddar sutva

mendengar kata-kata para Dewa Tusita,

Nimmana-rati deva sadda-manussavesum.

semua Dewa Nimmanarati menyatakan: “Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migadaye
Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttaram Dhammacakkar pavattitam
appativattiyam

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara
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brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.

Brahma, atau siapapun di dunia.”

Nimmana-ratinam devanam saddam sutva

mendengar kata-kata para Dewa Nimmanarati,
Para-nimmita-vasavatti deva sadda-manussavesurm.
semua Dewa Paranimmitavasavatti menyatakan: “Sadhu! Sadhu! Sadhu!
Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migadaye
Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttaram Dhammacakkam pavattitam
appativattiyam

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara

brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.

Brahma, atau siapapun di dunia.”

Para-nimmita-vasavattinam devanam saddam sutva
mendengar kata-kata para Dewa Paranimmitavasavata,

Brahma Parisajja deva sadda-manussavesum.

semua Brahma Parisajja menyatakan: “Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migadaye
Sang Bhagava berada di Taman Rusa Isipatana di dekat Baranasi
anuttararn Dhammacakkar pavattitar
appativattiyam

memutar Roda Dhamma yang tak dapat diputar,

samanena va, brahmanena va, devena va, marena va,
oleh Petapa manapun, Brahmana, Dewa, Mara

brahmuna va, kena ci va lokasmin'ti.

Brahma, atau siapapun di dunia.”

Itiha tena khanena tena lanena tena muhuttena
Demikianlah pada waktu itu, saat itu juga,

yava brahmaloka saddo abbhuggaiichi.
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seruan bahwa Roda Kebenaran telah diputar menyebar sampai ke alam
Brhama

Ayaii ca dasasahasst lokadhatu

ke sepuluh ribu dari sistem dunia

sankampi sampakampi sampavedhi.

bergetar, terjadi gempa, dan berguncang

Appamano ca ularo obhaso loke paturahosi
Sebuah cahaya luhur tak terbatas melebihi

atikkamma devanam devanubhavan'ti.
kekuatan Dewa yang ada di dunia.

Atha kho Bhagava imam udanam udanesi:

Kemudian Yang Terberkahi mengucapkan syair pujian ini dengan penuh
sukacita:

Aifasi vata bho Kondaiifio

“Sesungguhnya Kondafifia telah merealisasi;

Aififiasi vata bho Kondaiifio'ti.

Sesungguhnya Kondafifia telah merealisasikan (Empat Kebenaran Mulia).
Itihi'dam ayasmato Kondaiifiassa

Demikianlah Yang Mulia Kondafifia mendapatkan sebutan

Aiifiasi Kondafifio tveva namamahosr'ti.

Afifia Kondafifia yang berarti Kondafifia yang telah merealisasi.

2

Dhammacakkappavattana Sutta Nittitham

Akhir dari Dhammacakkappavattana Sutta
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